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Permasalahan dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana tingkat sumber 
prasangka cyberbullying sebelum diberikan pendekatan rasional emotif pada 
peserta didik kelas VII F SMP N 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019 / 2020. (2) 
Bagaimana tingkat sumber prasangka cyberbullying sesudah  diberikan layanan  
dengan pendekatan rasional emotif pada peserta didik kelas VII F SMP N 3 
Brebes Tahun Pelajaran 2019 / 2020. (3) Bagaimana cara mengurangi sumber 
prasangka pada cyberbullying peserta didik kelas VII F menggunakan pendekatan 
rasional emotif SMP N 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019 / 2020. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berkurangnya sumber prasangka 
cyberbullying setelah dilakukan bimbingan kelompok dengan menggunakan 
pendekatan rasional emotif peserta didik kelas VII F SMP N 3 Brebes. Penelitian 
ini menggunakan sampel 14 peserta didik yang memiliki cyberbullying tertinggi. 
Alat pengukur data yang digunakan adalah kuesioner yang telah dicoba untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas. Uji validitas dengan rumus Pearson Product 
Moment, uji reliabilitas menggunakan rumus Spearman Brown. Teknik analisis 
data penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif dan statistik uji t (t-test). 
Berdasarkan perhitungan pre-test diperoleh skor rata-rata dengan angka 
138,6364 dengan ketercapaian 54% pada kriteria tinngi. Sedangkan pada post-test 
diperoleh skor 124,3636 dengan angka ketercapaian 54% pada kriteria rendah. 
Sedangakan pada nilai t-test  perhitungan diperoleh thitung sebesar 18,474 dan ttabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 22-1 = 21, dan pada taraf signifikan 5% di dapat 
ttabel sebesar 2,073. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (18,474 > 2,073) 
maka hipotesis nol (nihil) (Ho) menyatakan bahwa “penggunaan layanan 
konseling kelompok dapat mengurangi sumber prasangka cyberbullying peserta 
didik kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020.” 
Saran yang diajukan adalah agar konseling kelompok dengan pendekatan 
rasional emotif perlu ditingkatkan agar peserta didik mampu berpikir secara 
rasional. Khususnya gru BK dalam membantu peserta didik untuk mengurangi 
sumber prasangka cyberbullying pada peserta didik, mengingat kalangan remaja 
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Prejudice. 
The problems in this study are: (1) What is the level of the source of 
cyberbullying prejudice before being given a rational, emotive approach to class 
VII F SMP N 3 Brebes students in the academic year 2019/2020. in class VII F 
students of SMP N 3 Brebes for the 2019/2020 academic year. (3) How to reduce 
sources of prejudice in cyberbullying for class VII F students using a rational 
emotive approach at SMP N 3 Brebes for the 2019/2020 academic year. 
This study aims to determine the reduction in sources of cyberbullying 
prejudice after group guidance is carried out using the rational emotive approach 
of class VII F students of SMP N 3 Brebes. This study used a sample of 14 
students who had the highest cyberbullying. The data measuring instrument used 
is a questionnaire that has been tried to determine its validity and reliability. The 
validity test used the Pearson Product Moment formula, and the reliability test 
used the Spearman Brown formula. The data analysis technique of this research is 
descriptive analysis technique and statistical t-test (t-test). 
Based on the pre-test calculation, it was obtained an average score of 
138.6364 with 54% achievement on the high criteria. Meanwhile, in the post-test, 
the score was 124.3636 with the achievement rate of 54% on the low criteria. 
Whereas at the t-test calculation value, the t-test value is 18.474 and the t-table 
with degrees of freedom (dk) 22-1 = 21, and at the 5% significant level, the t-table 
is 2.073. Thus tcount is greater than ttable (18.474> 2.073), the null hypothesis 
(nil) (Ho) states that "the use of group counseling services can reduce the source 
of cyberbullying prejudice for class VII F students of SMP Negeri 3 Brebes for 
the 2019/2020 academic year." 
The suggestion put forward is that group counseling with a rational, emotive 
approach needs to be improved so that students are able to think rationally. In 
particular, the BK group in helping students to reduce the source of cyberbullying 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ditengah tantangan menghadapi zaman milenial, peserta didik 
dituntut untuk bisa menggunakan media sosial. Banyak dari kalangan peserta 
didik SMP/MTS menggunakan media sosial untuk akses berinteraksi dengan 
temannya. Kondisi ini yang rentan dalam masalah remaja milenial melakukan 
cyberbullying. Pada masa milenial ini, remaja harus siap dalam menghadapi 
perubahan pada dirinya, bukan hanya perubahan bentuk fisik tetapi 
emosionalnya. Emosional remaja pada saat memasuki sekolah menengah 
pertama itu tidak bisa dikontrol, jarang seorang remaja pada saat itu bisa 
menjadikan permasalahan adalah pelajaran bagi dirinya. Hal itu yang 
membuat remaja melakukan cyberbullying melalui media sosial miliknya. 
Jadi kemarahan yang ada pada remaja  sangatlah meluap-luap dilihat dari 
tindakan yang dilakukan remaja, remaja saat ini mempunyai sikap emosi 
yang mengakibatkan permusuhan.  
“Cyberbullying is usually defined as a form of intentional, 
repeated aggression, using electronic forms of contact, such as text 
messaging  and social media. The research literature examining 
cyberbullying  has grown exponentially, and many factors that 
potentially contribute  to both the perpetration and victimization of 
cyberbullying have  been examined; but developmental factors 
related to cyberbullying, especially how younger children 






Sumber prasangka ada pada diri manusia sendiri, prasangka tumbuh 
dari dasar diri yang menimbulkan suatu keadaan dimana sikap emosi datang 
secara tiba-tiba yang menimbulkan efek dimana seseorang berprasangka 
buruk kepada orang lain, dan yang berakibat menjelekan seseorang tanpa 
orang lain mengetahui. “Prasangka dapat muncul dari beberapa sumber. 
Prasangka dapat muncul dari perbedaan status sosial dan keinginan orang 
yang membenarkan serta mempertahankan perbedaan tersebut.” (Myres, 
2014:20). Dalam masa remaja ini mereka saling memberikan berdebatan 
antara sesama, jarang sekali para remaja tidak menggunakan sosial media 
untuk dijadikan bahan menjelekan orang lain tanpa orang lain mengetahui 
siapa yang menjelekan, bisa saja para remaja memiliki akun palsu untuk 
menjelekan orang lain, prasangka yang menimbulkan hal tersebut sangatlah 
tidak baik dilakukan oleh remaja di zaman milenial. Jadi didalam masa 
milenial ini remaja melakukan cyberbullying karena ada suatu dorongan dari 
dalam diri sendiri, bahwa remaja melakukan hal tersebut hal yang sangat 
wajar dilakukan tanpa mengetahui dampak dari perilaku tersebut. 
“Cyberbullying involves bullying through the use of electronic venues, 
such as instant messaging, e-mail, chat rooms, websites, online games, social 
networking sites, and text messaging.” (Kowalski, 2012). Sumber prasangka 
cyberbullying ada pada diri manusia sendiri, prasangka tumbuh dari dasar diri 
yang menimbulkan suatu keadaan dimana sikap emosi datang secara tiba-tiba 
yang berakibat pada perilaku cyberbullying. Jadi didalam masa milenial ini 





sendiri, bahwa remaja melakukan hal tersebut hal yang sangat wajar 
dilakukan tanpa mengetahui dampak dari perilaku tersebut.  
“Previous work suggests that many people rely on news 
media at least as much as on healthcare providers for health 
information. Thus, it is important to understand the content of 
bullying-focused news media. It remains unclear whether the 
current state of news media coverage is fear-based or public 
healthoriented, and whether this differs by topics of bullying or 
cyberbullying.” (Journal of Adolescent Health 64 (2019). 
 
Banyak remaja yang meluapkan emosinya bukan saja melakukan 
tindakan fisik melainkan tindakan melukai tanpa menyentuh yaitu dengan 
cara melakukan kejahatan di media sosial mereka, mereka merasa puas 
dengan cara mereka melakukan tindakan yang disebut cyberbullying. Jadi 
didalam masa milenial ini remaja melakukan cyberbullying karena ada suatu 
dorongan dari dalam diri sendiri, bahwa remaja melakukan hal tersebut hal 
yang sangat wajar dilakukan tanpa mengetahui dampak dari perilaku tersebut. 
Sumber prasangka cyberbullying tersebut di atas dapat disajikan data 
secara outentik sebagai berikut :  
 
Gambar 1.1 Prosentase kasus Cyberbullying Indonesia Terbesar di Dunia 
 
Sumber : http://www.alatehmanis.com/2017/10/sudah-saatnya-bertindak-






Berdasarkan dari paparan gambar 1.1 tersebut di atas bahwa Indonesia 
menempati urutan nomer satu dari sepuluh negara yang di prosentase di atas, 
hal ini sangat di khawatirkan oleh banyaknya pengguna sosial media yang 
belum tahu menahu soal bagaimana cara menggunakan sosial media dengan 
baik sesuai dengan umur masing-masing individunya. 
Dari data tersebut di atas diperkuat oleh temuan  (Sakban, Sahrul, 2019 
: 43- 44) melakukan penelitian di Bali yang hasilnya dapat di lakukan sebagai 
berikut : Direskrim Polda Bali menyatakan bahwa selama  tahun terakhir 
kasus kejahatan cyberbullying mengalami peningkatan, dimana pada tahun 
2018 kasus penipuan melalu media sosial mengalami penurunan 97%, 
pencemaran nama baik 41%, penghinaan 21%, asusila 7%, pengancaman 
10%, dan ujaran kebencian 7%.” 
“Among the total participants and non-Hubei participants: 
females accounted for about 60%; the average age was about 30 
years; about half of the participants in both groups had a yearly 
income below 30,000 RMB; over 20% of the participants held a 
Bachelor’s Degree; 9.4% of the total participants had general 
cyberbullying behaviors, while 6.4% of Non-Hubei participants had 
cyberbullying behaviors specifically towards Hubei residents” 
(Journal of Affective Disorders 281 (2021) 138–144) 
 
Dari ketiga penjelasan tersebut dapat disimpulkan  negara Indonesia 
menempati urutan pertama  pada prosentase cyberbullying didunia. 
Cyberbullying  kebanyakan dilakukan dimedia sosial berupa penipuan dengan 
menawarkan hadiah menarik, yang paling sering terjadi adalah pencemaran 
nama baik berupa menjelekan orang lain di sosial media menggunakan akun 






penghinaan dan pelecehan juga sering terjadi di sosial media yang berupa 
memberi komentar pada foto seseorang yang tidak baik untuk di baca dan 
menyakiti perasaan seseorang yang membuat pelakunya merasa puas dan 
sampai pada titik berupa ancaman terhadap korbannya. 
“Cyberbullying is one of the negative impacts on the 
development of information and communication technology. 
Research on cyberbullying is getting a lot done in the last ten years. 
Research on cyberbullying conducted using approaches and diverse 
sample group. One of the most widely studied is adolescents. 
This age group is most susceptible involved cyberbullying, either as 
perpetrators or victims.” (Nazriani, Zahreni.2019) 
 
Hal ini karena masyarakat tidak menyadari dampak menggunakan 
media sosial yang mungkin timbulnya cyberbullying. Pada remaja sekarang 
banyak yang menggunakan media sosial untuk ajang mencari perhatian orang 
lain yang berakibatkan melecehkan orang lain tanpa korban tahu yang paling 
dominan dalam cyberbullying adalah rasa iri terhadap teman sebayanya yang 
membuat rasa untuk menyakiti timbul begitu saja.“Cyberbullying is a global 
public health challenge with the potential to disrupt or destroy the lives of 
children, adolescents, and their families. It may have negative consequences, 
especially for the victim, ranging from school absences to depression to 
suicide. (Jennifer P. 2014) 
 
Jadi sumber prasangka cyberbullying ditujukan secara pribadi dan 
untuk menakuti seseorang yang dilakukan oleh seseorang atau lebih terhadap 
orang lain dan dapat dilakukan secara terus menerus yang dilakukan di sosial 
media. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa cyberbullying 





melakukan mengirim atau posting teks yang bersifat mengintimidasi atau 
mengancam untuk melukai seseorang. 
Fenomena cyberbullying ini juga terjadi di SMP N 3 Brebes, dimana 
peserta didik melakukan serangan dimedia sosial seperti menghina teman 
bahkan menjatuhkan nama baiknya sendiri tanpa mereka sadari mereka 
melakukan kejahatan yang disebut dengan cyberbullying, ada juga yang 
membuat status menyindir pihak yang ia merasa iri, tidak mempunyai rasa 
pencapaian seperti mereka, dan menjatuhkan nama baik dengan menyebarkan 
foto atau status yang tidak diperbolehkan disebarkan.  
Jadi remaja sekarang banyak yang menggunakan media sosial untuk 
ajang mencari perhatian orang lain yang berakibatkan melecehkan orang lain 
tanpa korban tahu yang paling dominan dalam cyberbullying adalah rasa iri 
terhadap teman sebayanya yang membuat rasa untuk menyakiti timbul begitu 
sajaakibat dari korban cyberbullying adalah memberikan pengaruh lebih besar 
untuk korbannya yaitu membuat malu dan merasa minder di lingkungan 
sosialnya bahkan bisa mengakibatkan depresi yang mengakibatkan korban 
mengalami takut untuk bersosialisasi dalam masyarakat dan dikalangan 
remaja pada umumnya, begitupun dengan perilaku cyberbullying yaitu 
memilikikecemasan yang tinggi sehingga mengakibatkan rasa takut, depresi 
dan pada akhir korban memiliki pemikiran untuk mencoba bunuh diri yang 






Penelitian ini dapat disajikan contoh cyberbullying dari media sosial 
(Facebook) sebagai berikut : 
    
Gambar I.2 Screenshot dari facebookmengenai hinaan 
 
Dengan temuan saat penelitian observasi dan wawancara pada 
kegiatan OPBK 3 (Orientasi Profesi Keguruan 3) peserta didik di lapangan 
dan menyebar kuesioner diperoleh 70% peserta didik belum mengetahui 
cyberbullying dan dampak dari cyberbullying, mereka hanya tahu bullying 
saja, sedangkan peneliti melihat banyak dikalangan anak SMP/MTS tanpa 
mereka sadari melakukan perbuatan cyberbullying di media sosial, oleh 
karena itu peneliti akan melakukan penelitian di SMP N 3 Brebes agar peserta 
didik mampu mengetahui cyberbullying dan dampak dari cyberbulliying. 
Berdasarkan melakukan observasi ketika peneliti melakukan OPBK 3 
(Orientasi Profesi Keguruan 3) di kelas VII F SMP N 3 Brebes, peneliti 
menggunakan pendekatan rasional emotif untuk mengurangi sumber 
prasangka cyberbullying. “In recent years cyberbullying has become 





high numbers of adolescents affected by cybervictimization.” (Journal of 
Educational Technology, 2016.) 
Berdasarkan alasan penelitian yang dikemukakan dari penjelasan di 
atas menjadi kuat alasan setelah mengangkat tema tentang sumber prasangka 
cyberbullying di media sosial. Karena banyaknya di media sosial yang 
melakukan cyberbullying tanpa mereka tahu dampak dari cyberbullying 
seperti apa, sekarang ini bukan hanya remaja saja yang melakukan 
cyberbullying tetapi orang yang sudah dewasapun masih melakukan hal 
cyberbullying, tetapi peneliti hanya melakukan penelitian untuk remaja di 
SMP Negeri 3 Brebes 2019/2020. 
Pendekatan Rasional Emotif adalah bersifat rasional dan irasional, 
yang dipilih dengan asumsi bahwa manusia mempunyai emosi dan sugesti 
yang negatif. Sehingga berakibat manusia mempunyai rasa prasangka pada 
orang yang baru saja dikenal maupun yang membuat sumber prasangka itu 
datang. Manusia merupakan makhluk hidup yang cenderung memelihara diri, 
berbahagia, berpikir dan mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain 
serta tumbuh dan mengaktualkan diri. 
Untuk menunjukkan bahwa mampu menilai, menyalahkan dan 
memberatkan diri untuk perilaku mereka. “Unsur pokok terapi rasional emotif  
adalah asumsi bahwa berpikir dan emosi bukan dua proses yang terpisah. 
Menurut Ellis, dari (Surya, 2003:11)“. Pikiran dan emosi merupakan dua hal 






Pendekatan tersebut dipilih oleh peneliti karena menurut peneliti 
dengan pendekatan ini mampu memberikan solusi terbaik untuk mengurangi 
sumber prasangka cyberbullying. 
Hasil penelitian dari Dinda Rizki Novia (2018) tentang “Terapi 
Rasional Emotif dalam Menangani Pikiran Negatif Seorang Anak terhadap 
Ayah Tirinya di Yayasan Hotline Surabaya” Rational Emotive Therapy 
berasumsi bahwa manusia dilahirkandengan potensi baik untuk berpikir 
rasional dan jujur maupun untuk berpikir irasional dan jahat. Tujuan Rational 
Emotive Therapy adalah untuk merubah pikiran-pikiran yang irasional 
menjadi rasional serta dapat mengubah perilaku konseli yang dapat 
mengganggu emosional. Seperti halnya kasus yang peneliti angkat di Yayasan 
HotlineSurabaya, yaitu pasangan suami istri yang sudah menikah, yaitu 
pasangan suami istri yang sudah berusia 12 tahun usia pernikahannya dan 
dikaruniai dua orang anak, kemudian mereka bercerai. Dan usia 5bulan 
kepergian suaminya, istri menikah lagi. Anak yang kedua (konseli) menerima 
ibunya untuk menikah lagi dengan maksut tujuanagar ibunya senang serta 
ibunya akan merasakan kebahagian dari seorang suami lagi. 
Melihat hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti mempunyai perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya. Dalam skripsi ini peneliti meneliti tentang “Mengurangi Sumber 
Prasangka Cyberbulliying. Peserta Didik Kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes 





Dari penjelasan diatas peneliti dapat simpulkan bahwa 
Pendekatanrasional emotif dapat dilakukan untuk mengurangi sumber 
prasangka cyberbullying peserta didik kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes 
menggunakan pendekatan rasional emotif  tahun pelajaran 2019/2020 
sehingga peserta didik dapat menggunakan media sosial dengan benar dan 
mengetahui tentang cyberbullying. 
Berdasarkan latar belakang diatas yang menarik untuk diteliti, maka 
peneliti akan melakukan penelitian mengenai “Mengurangi Sumber Prasangka 
Cyberbullying Peserta Didik Kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes Menggunakan 
Pendekatan Rasional Emotif Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti yang akan dibahas 
dalam penelitian adalah: 
1. Merasa tidak mempunyai pencapaian 31% peserta didik sehingga 
menghina teman di media sosial 
2.  Peserta didik merasa iri rata-rata 50% yang sengaja melakukan 
cyberbullying 
3. Tingkat iseng untuk melakukan cyberbullying peserta didik agar 
dirinya merasa puas melihat korbannya tersakiti rata-rata 70%  
4. Peserta didik mempermalukan korban tanpa mengetahui siapa pelaku 
bisa mencapai 20% di dalam sosial media dengan cara komentar 





C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identiifkasi masalah diatas, agar masalahnya dapat di 
atasi dengan benar maka yang akan diteliti adalah sebagai berikut :  
1. Masalah mengurangi sumber prasangka cyberbullying melalui media 
sosial seperti merasa iri, tidak mempunyai pencapaian, iseng, 
mempermalukan tanpa ketahuan. 
2. Subyek pada penelitian dibatasi oleh peserta didik  kelas VII F SMP N 
3 Brebes tahun pelajaran 2019 / 2020 . 
3. Pemberian layanan bimbingan kelompok melalui aplikasi whatshapp 
dengan pendekatan rasional emotif agar peserta didik mampu 
memunculkan pemikiran secara rasional. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat dirumuskan 
masalah utama penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana tingkat sumber prasangka cyberbullying sebelum diberikan 
pendekatan rasional emotif pada peserta didik kelas VII F SMP N 3 
Brebes Tahun Pelajaran 2019 / 2020? 
2. Bagaimana tingkat sumber prasangka cyberbullying sesudah  diberikan 
layanan  dengan pendekatan rasional emotif pada peserta didik kelas 
VII F SMP N 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019 / 2020? 
3. Bagaimanacara mengurangi sumber prasangka pada cyberbullying 
peserta didik kelas VII F menggunakan pendekatan rasional emotif 





E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui sumber prasangka cyberbulliyng sebelum  diberikan 
pendekatan rasional emotif pada peserta didik kelas VII F SMP N 3 
Brebes Tahun Pelajaran 2019 / 2020 
2. Untuk mengetahui sumber prasangka cyberbullying sesudah diberikan 
layanan dengan pendekatan rasional emotif pada peserta didik kelas 
VII F SMP N 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019 / 2020 
3. Untuk mengetahui pendekatan rasional emotif dapat mengurangi  
sumber prasangka pada cyberbullying peserta didik kelas VII F SMP N 
3 Brebes Tahun Pelajaran 2019 / 2020 . 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teori 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu bimbingan dan 
konseling, khususnya bagi pembimbing disekolah dalam menangani 
perilaku dan sikap peserta didik khususnya dalam sumber prasangka 
cyberbullying menggunakan pendekatan rasional emotif.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan agar bermanfaat bagiSMP N 3 Brebesdalam 







b. Bagi Guru Pembimbing  
Diharapkan guru pembimbing mendapatkan informasi mengenai 
pendekatan rasional emotif untuk mengurangi sumber prasangka 
cyberbullying 
c. Bagi Peserta didik 
Peserta didik diharapkan mampu mengubah kebiasaan berperilaku 
kurang baik menjadi lebih baik, dapat menggunakan media sosial 



















LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
Landasan Teori adalah suatu konsep berupa pernyataan yang tertata 
dengan rapi dan secara sistematis yang memiliki variabel dalam penelitian 
dikarenakan landasan teori akan menjadi landasan yang kuat didalam sebuah 
penelitian yang akan dilakukan peneliti.Bangunan yang kuat adalah bangunan 
yang memiliki pondasi kuat juga, begitu pun dalam penulisan sebuah skripsi, 
tanpa adanya landasan teori tentu penelitian dan metode yang digunakan tidak 
akan berjalan dengan lancar. Landasan teori ini diperlukan agar penelitian bisa 
terarah dan tidak bertentangan dengan teori-teori yang ada. Dan bab ini akan 
diuraikan beberapa pembahasan mengenai sumber prasangka cyberbullying 
dan pendekatan rasional emotif . Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. 
1. Konsep Sumber Prasangka Cyberbullying 
a. Pengertian Sumber Prasangka Cyberbullying 
Sumber prasangka cyberbullying ada pada diri manusia sendiri, 
prasangka tumbuh dari dasar diri yang menimbulkan suatu keadaan dimana 
sikap emosi datang secara tiba-tiba yang menimbulkan efek dimana seseorang 
berprasangka bahwa orang lain tidak menyukai diri dan ada sebuah pemikiran 





dari beberapa sumber. Menurut Myres (2004) : 20 “Prasangka dapat muncul 
dari perbedaan status sosial dan keinginan orang yang membenarkan serta 
mempertahankan perbedaan tersebut. Prasangka adalah praduga penilaian 
negatif mengenai suatu kelompok dan setiap individu dari anggotanya”.Jadi 
didalam masa milenial ini remaja melakukan cyberbullying karena ada suatu 
dorongan dari dalam diri sendiri, bahwa remaja melakukan hal tersebut hal 
yang sangat wajar dilakukan tanpa mengetahui dampak dari perilaku tersebut. 
“Cyberbullying involves bullying through the use of electronic venues, 
such as instant messaging, e-mail, chat rooms, websites, online games, social 
networking sites, and text messaging.” (Kowalski, 2012). Dan sedangkan 
menurut (Sakban, Sahrul, 2019 : 21) “Cyberbullying merupakan tindakan 
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang terhadap seseorang 
melalui text,  gambar atau video yang cenderung merendahkan dan 
melecehkan”.  Dan yang termasuk menjerumus ke cyberbullying adalah 
menjelekan seseorang dimedia sosial untuk menjatuhkan seseorang tersebut 
yang mengakibatkan korban mengalami keminderan dalam bersosialisasi, 
pelaku cyberbullying juga menggunakan akun palsu untuk menjelekan korban 
sehingga korban tidak mengetahui siapa yang melakukan perbuatan yang 
menjelekan korban tersebut. “Cyberbullying is a global public health 
challenge with the potential to disrupt or destroy the lives of children, 
adolescents, and their families. It may have negative consequences, especially 
for the victim, ranging from school absences to depression to suicide. 





“Cyberbullying adalah bentuk intimidasi yang pelaku lakukan 
untuk melecehkan korbannya melalui perangkat teknologi. Pelaku 
ingin melihat seseorang terluka, ada banyak cara yang mereka 
lakukan untuk menyerang korban dengan pesan kejam dan 
gambar yang mengganggu dan disebarkan untuk mempermalukan 
korban bagi orang lain yang melihatnya.” (Vol. 14, No. 1 2016 
Pandi:Weismann,Jurnal Jaffray). 
 
Jadi sumber prasangka cyberbullying adalah praduga penilaian negatif 
mengenai suatu kelompok dan setiap individu dari anggotanya ditujukan 
secara pribadi dan untuk menakuti seseorang yang dilakukan oleh seseorang 
atau lebih terhadap orang lain dan dapat dilakukan secara terus menerus yang 
dilakukan di sosial media. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa cyberbullying adalah termasuk yang bisa menimbulkan agresi bagi 
korbannya, karena pelaku melakukan mengirim atau posting teks yang bersifat 
mengintimidasi atau mengancam untuk melukai seseorang. 
Menurut Sakban&Sahrul Sumber prasangka cyberbullyingterdiri 
dari perasaan iri, tidak punya pencapaian, iseng dan mempermalukan 
tanpa ketahuan.(Sakban& Sahrul, 2019 : 34). Dari sumber tersebut dapat 
dipahami oleh peneliti sebagai berikut : 
1) Perasaan Iri 
2) Tidak punya pencapaian 
3) Iseng 
4) Mempermalukan tanpa ketahuan 
Jadi sumber prasangka cyberbullying utama pada sumber prasangka 
cyberbullying adalah rasa iri, tidak punya pencapaian, iseng bahkan 
mempermalukan tanpa ketahuan. Didalam faktor ini rasa iri menjadi alasan 
untuk melakukan cyberbullying pada korban terlebih apabila tidak mempunyai 
pencapaian yang diinginkan pasti akan melakukan hal yang tentunya bisa 





parahnya bisa mempermalukan korban dengan cara menyebarkan berita yang 
tidak baik atau hoax ke media sosial. 
b. Faktor-faktor Penyebab Cyberbullying 
Dari pengertian tentang cyberbullying tentunya ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi atau menyebabkan cyberbullying itu terjadi, salah 
satunya adalah seseorang menyebarkan berita bohong yang menimbulkan 
seseorang melakukan cyberbullying dengan cara berkomentar tidak baik di 
media sosial, untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 
cyberbullying banyak di sosial media yang melakukan hal tersebut khususnya 
pada kalangan remaja sekarang, yang tidak sedikit membuat status atau 
berkomentar buruk jika tidak menyukai hal yang di bencinya. 
“Menurut Sakban&Sahrul (2019 :30) Ada beberapa 
pencegahan yang dapat dilakukan pada kasus cyberbullying 
diantaranya sebelum menyebarkan informasi sebaiknya 
dilakukan pengecekan dan verifikasi terlebih dahulu, Tata 
bahasa dalam menggunakan media perlu diperhatikan oleh 
pengguna,Proses edukasi serta penerapan disiplin diri terhadap 
pengguna.” 
 
Pernyataan tersebut dapat peneliti pahami media sosial biasanya 
digunakan untuk mengunggah foto atau menunjukan aspirasi seseorang. Tak 
hanya media sosial saja yang dipakai sebagai cara untuk berekspresi dan 
berkomunikasi. Penggunaan media sosial kini didominasi oleh anak-anak 
muda yang sangat hebat dalam teknologi. Tetapi terlepas dari perkembangan 
teknologi saat ini, tak jarang media sosial justru dijadikan media untuk mem-





Banyak faktor yang mempengaruhi cyberbullying banyak di sosial 
1media yang melakukan hal tersebut khususnya pada kalangan remaja 
sekarang, yang tidak sedikit membuat status atau berkomentar buruk.Peran 
orangtua juga sangat juga sangat penting untuk menghindari dari adanya 
posting-an yang berkarakter pencemaran nama baik, penghinaan, penipuan, 
mem-bully orang lain yang tidak mengetahui siapa yang melakukan yang 
biasa dilakukan oleh anak jaman sekarang menggunakan akun palsu. 
c. Macam-macam Jenis Cyberbullying  
Dalam cyberbullying pasti ada saja macam-macam yang membuat 
cyberbullyingterjadi yaitu mengirim pesan yang membuat orang lain 
tersinggung sehingga menyebabkan cyberbullyingdan mengganggu dengan 
mencemarkan nama baik seseorang agar terlihat baik di depan orang lain 
dengan pesan-pesan dimedia sosial yang tidak baik. 
Menurut Rifauddin,(2016): 1) Flaming (terbakar), 
yaitumengirimkan pesan teks yang isinya merupakan kata-kata yang 
penuh amarah dan frontal. Istilah “flame” ini pun merujuk pada kata- 
kata di pesan yang berapi-api. 2) Harassment (gangguan), pesan- 
pesan yang berisi gangguan padaemail, sms, maupun pesan teks di 
jejaring sosial dilakukan secara terus menerus. 3) Cyberstalking, 
mengganggu danmencemarkan nama baik seseorang secara intens 
sehingga membuat ketakutan besar pada orang tersebut. 4) 
Denigration (pencemaran namabaik), yaitu proses mengumbar 
keburukan seseorang di internet dengan maksud merusak reputasi 
dan nama baik orang tersebut. 5) Impersonation (peniruan), berpura- 
pura menjadi orang lain dan mengirimkan pesan-pesan atau status 
yang tidak baik. 6) Outing& Trickery, yaitu outing menyebarkan 
rahasia orang lain, atau foto-foto pribadi orang lain. 
 
Jadi macam-macam cyberbullying adalah salah satunya mengirim 





bahwa dirinya tidak percaya diri karena kata-kata orang tersebut, dilakukan 
secara terus menerus agar orang yang merasa di teror oleh pelaku 
cyberbullyingmerasakan tidak nyaman pada pesan yang menjerumus tentang 
teroran, salah satu yang membuat korban cyberbullyingmerasa lebih tertekan 
adalah pencemaran nama baik yang akan menimbulkan orang-orang 
menghindar dari korban cyberbullying yang bisa dilakukan oleh akun-akun 
yang mengatas namakan orang lain untuk membuat korban 
cyberbullyingketakutan, yang dilakukan adalah membuat komentar tidak baik 
dan bahwakan membagikan foto atau vidio yang membuat korban menjadi 
depresi sampai bunuh diri. 
d. Peran Orangtua dan Sekolah untuk Menekankan Cyberbulliying 
Peran orang tua dan sekolahan itu sangatlah penting, orangtua adalah 
awal kunci anak mempunyai pendidikan, yaitu didikan sejak dini oleh 
orangtua yang memberikan edukasi tentang buruknyacyberbullying dan 
sekolahan/guru adalah pendidik kedua setelah orangtua, guru bisa melakukan 
sosialisasi tentang cyberbullying dan cara menghindari cyberbullying sehingga 
tidak terjadi hal yang tidak di inginkan. 
1) Peran orangtua 
Menurut Sakban, Sahrul (2019 : 62)Peran orangtua lebih intensif 
lagi dalam memberikan kebebasan menggunakan media internet. Beberapa 
langkah-langkah orangtua dalam mengontrol penggunaan media internet 





Untuk itu dalam memberikan batasan waktu dalam menggunakan 
handphone dan waktu belajar, mengontrol siapa teman pergaulan di media 
sosial, memiliki akun media sosial milik anaknya seperti facebook, twitter, 
email, line dan instagram untuk memudahkan pengecekan setiap waktu, 
memberikan pemahaman penting hidup toleransi di media internet dan 
memiliki sikap kritis terhadap akun-akun di media internet yang 
berindikasi ada pesan penghinaan, pengancaman, cyberbullying dan ujaran 
kebencian. 
Jadi dalam peran orangtua sangatlah penting bagi pembelajaran 
dirumah maupun masyarakat karena orangtua lah yang pembimbing utama 
dalam mendidik anaknya, salah satunya adalah mengontrol anak untuk 
menggunakan sosial media yang akan menjerumuskan anak ke dalam ujaran 
kebencian ataupun penipuan, peran orangtua saat ini penting dalam mengenal 
agama, membatasi menggunakan media sosial, membatasi pergaulan dengan 
teman yang menurut orangtua tidak pantas, sesekali melihat isi media sosial 
anak agar tidak berindikasi terhadap akun yang memiliki pesan yang 
menghina, mengancam dalam kehidupan. 
2) Sekolah 
Kegiatan sosial di sekolah merupakan pendekatan untuk 
memberikan penyuluhan secara dini kepada para pelajar tentang bahaya 
cyberbullying. Untuk mencegah terjadinya tindakan cyberbullying guru 





kesadaran siswa mengenai dampak negatif dari cyberbullying, guru juga 
memanfaatkan jam bimbingan konselimg bagi siswa yang memiliki 
kepribadian rendah. 
Menggunakan jam pelajaran untuk mengenalkan tentang sumber 
prasangka cyberbullying sejak dini, karena dalam kenyataannya anak tidak 
mengetahui tentang cyberbullying itu tetapi tanpa mereka sadari mereka 
melakukan yang menjerumus ke hal cyberbullying. 
Jadi sekolah adalah tempat dimana peserta didik mencari ilmu 
tentunya pengetahuan yang belum pernah di lakukan oleh peserta didik, jadi 
peran sekolah juga penting dalam mengetahui tentang  cyberbullying, dengan 
pengetahuan tentang cyberbullying kesadaran siswa mengenai dampak negatif 
dari cyberbullying, guru juga memanfaatkan jam bimbingan konselimg bagi 
siswa yang memiliki kepribadian rendah. Dan menggunakan jam pelajaran 
untuk mengenalkan tentang sumber prasangka cyberbullying sejak dini 
sehingga peserta didik mampu mengetahui tentang bagaimana kejamnya dunia 
sosial media yang sering terjadi yaitu cyberbullying 
2. Pendekatan Rasional Emotif ( Konseling Kelompok ) 
a) Pengertian Konseling Kelompok 
Konseling kelompok merupakanupaya pemberian bantuan kepada 
peserta didik melalui kelompok untuk mendapatkan informasi yang berguna 
agar dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi, mampu menyusun rencana, 
membuat keputusan yang tepat, dan mengembangkan pemahaman pada diri 





dapat dimaknai sebagai upaya guru pembimbing membantu memecahkan 
masalah-masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota  
kelompok melalui kegiatan kelompok agar dapat menggunakan pendapat 
masing-masing anggota kelompok. 
Menurut Mugiarso dalam Bimbingan dan Konseling (2009: 69), 
konseling kelompok adalah layanan konseling yang diselenggarakan dalam 
suasana kelompok. Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan 
konseling kelompok adalah fungsi pengentasan. Pengertian tersebut sejalan 
dengan pendapat Mugiarso (Kurnanto, 2013:7) yang mengatakan bahwa 
konseling kelompok adalah suatu bantuan kepada individu dalam situasi 
kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada 
pemberian kemudahan dalam pertumbuhan dan perkembangannya. 
Dari beberapa pendapat tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa 
konseling kelompok merupakan satu usaha kelompok pemberian bantuan 
kepada individu agar dapat mendapatkan informasi yang berguna agar dapat 
menyelesaikan masalah yang dihadapi, mampu menyusun rencana, membuat 
keputusan yang tepat, dan mengembangkan pemahaman pada diri sendiri 
dengan menggunakan konseling kelompok, secara bersama-sama dengan 
kelompok yang aktif menyampaikan pendapat dan berbagi pengalaman 
dengan sesama anggota kelompok dan bersifat pencegahan dan penyembuhan 
serta diarahkan pada pemberian kemudahan dalam pertumbuhan dan 
pengembangan. 





Tujuan konseling kelompok adalah bertujuan untuk membuat sebuah 
kelompok individu agar tercapainya suatu tujuan, dimana kelompok ini 
membahas masalah individu yang ada pada kelompok yang ingin dibahas 
atau membahas satu permasalaham yang sedang terjadi untuk dikembangkan 
titik temu sebuah masalah, dan bertujuan agar anggota pada kelompok dapat 
memberikan pendapat dan mengembangkan kemampuan sosialnya. 
Menurut Mungin Eddy Wibowo, (2005:20). Tujuan yang ingin dicapai 
dalam konseling kelompok, yaitu pengembangan pribadi, pembahasan dan 
pemecahan masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota 
kelompok, agar terhindar dari masalah dan masalah terselesaikan dengan cepat 
melalui bantuan anggota kelompok yang lain. 
Sedangkan menurut Winkel ( Kurnanto 2013:10 ), 
konseling kelompok dilakukan dengan beberapa tujuan, yaitu : 1. 
Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan 
baik dan menemukan dirinya sendiri. 2. Para anggota kelompok 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi satu sama lain 
sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas pada fase 
perkembangan mereka. 3. Para anggota kelompok memperoleh 
kemampuan pengatur dirinya sendiridan mengarahkan hidupnya 
sendiri. 4. Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap 
kebutuhan orang lain dan lebih mampu menghayati perasaan 
orang lain. 5. Masing-masing anggota kelompok menetapkan 
suatu sasaran yang ingin mereka capai, yang diwujudkan dalam 
sikap dan perilaku yang lebih konstruktif. 6. Para anggota 
kelompok lebih berani melangkah naju dan menerima resiko yang 
wajar dalam bertindak. 7. Para anggota kelompok lebih 
menyadari dan menghayati makna kehidupan manusia sebagai 
kehidupan bersama. 8. Masing-masing anggota kelompok 
semakin menyadari bahwa hal-hal yang memprihatinkan bagi 
dirinya sendiri kerap juga menimbulkan rasa prihatin dalam hati 
orang lain. 9. Para anggota kelompok belajar berkomunikasi 
dengan anggota yang lain secara terbuka dengan saling 






Dari beberapa pendapat tokoh di atas dapat di simpulkan bahwa 
tujuan konseling kelompok bertujuan untuk membahas masalah individu yang 
ada pada kelompok yang ingin dibahas atau membahas satu permasalaham 
yang sedang terjadi untuk dikembangkan titik temu sebuah masalah, dan 
bertujuan agar anggota pada kelompok dapat memberikan pendapat dan 
mengembangkan kemampuan sosialnya dan menghayati makna kehidupan 
manusia sebagai kehidupan bersama dan belajar berkomunikasi dengan 
anggota konseling kelompok secara terbuka dengan saling menghargai 
pendapat anggota lain. 
c) Manfaat Konseling Kelompok 
Manfaat konseling kelompok yaitu dapat mengentaskan permasalahan 
yang ada pada peserta didik dan peserta didik berlatih aktif dalamdinamika 
kelompok atau berlatih berpendapat antara anggota kelompok masing-masing 
dan pada konseli dalam konseling kelompok ini dapat mengurangi waktu 
untuk menangani peserta didik. 
Menurut Hartini dan Atika (2016: 73) menguraikan manfaat konseling 
kelompok sebagai berikut: 
1) Praktis, sesama anggota bisa belajar 
2) Anggota akan saling belajar tentang perilaku baru 
3) Anggota saling belajar untuk mengekspresikan perasaan 
danmeningkatkan rasa percaya diri. 
4) Anggota akan saling menerima, menolong, dan berempati 
sehinggaakan menumbuhkan perasaan untuk diterima dan 
dimengerti. 
5) Efisiensi waktu dan tenaga di mana konselor dapat menangani 
lebihbanyak konseli dalam satu sesi konseliing dibandingkan pada 
konselingindividual. 
6) Anggota dapat melakukan brainstorming bersama-sama 
yangmenghasilkan kuantitas dan kualitas ide yang lebih 






Jadi manfaat konseling kelompok di atas dapat di simpulkan bahwa 
manfaatnya lebih praktis melakukan belajar, meningkatkan rasa percaya diri 
untuk mengemukaan pendapat dari masing-masing anggota kelompok, dan 
bersama-sama menghasilkan suatu ide yang yang lebih baik dibandingkan 
dengan dilakukan seorang diri. 
 
3. Konsep Pendekatan Rasional Emotif 
1) Pengertian Pendekatan Rasional Emotif 
Pendekatan Rasional Emotif adalah bersifat rasional dan irasional. 
Dalam pendekatan ini asumsi bahwa manusia mempunyai emosi dan sugesti 
yang negatif. Sehingga berakibat manusia mempunyai rasa prasangka pada 
orang yang baru saja dikenal maupun yang membuat sumber prasangka itu 
datang.  
Manusia merupakan makhluk hidup yang cenderung memelihara diri, 
berbahagia, berpikir dan mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain 
serta tumbuh dan mengaktualkan diri. Untuk menunjukan bahwa mampu 
menilai, menyalahkan dan memberatkan diri untuk perilaku mereka. Rasional 
emotif menegaskan bahwa manusia memiliki sumber-sumber yang tak 
terhingga bagi aktualisasi potensi-potensi dirinya dan bisa mengubah 
ketentuan-ketentuan pribadi dan masyarakat.  
Manusia dilahirkan dengan kecenderungan untuk mendesakkan 
pemenuhan keinginan-keinginan, tuntutan-tuntutan, hasrat-hasrat, dan 





diinginkannya, manusia mempersalahkan dirinya sendiri ataupun orang lain. 
“Unsur pokok terapi rasional emotif  adalah asumsi bahwa berpikir dan emosi 
bukan dua proses yang terpisah. Menurut Ellis, pikiran dan emosi merupakan 
dua hal yang saling bertumpang tindih, dan dalam prakteknya kedua hal itu 
saling terkait” (Surya (2003 : 11) 
Jadi pendekatan Rasional Emotif merupakan bahwa manusia 
dilahirkan dengan potensi, baik untuk berpikir rasional dan jujur maupun 
untuk berpikir irasional dan jahat. Manusia merupakan makhluk hidup yang 
cenderung memelihara diri, berbahagia, berpikir dan mengatakan, mencintai, 
bergabung dengan orang lain serta tumbuh dan mengaktualkan diri. 
Manusia dilahirkan dengan kecenderungan untuk mendesakkan 
pemenuhan keinginan-keinginan, tuntutan-tuntutan, hasrat-hasrat, dan 
kebutuhan-kebutuhan dalam hidupnya. Untuk menunjukan bahwa mampu 
menilai, menyalahkan dan memberatkan diri untuk perilaku mereka. 
Pendekatan ini menyangkut dengan fakta dalam peristiwa, keyakinan dalam 
diri pada suatu peristiwa, dan bereaksi dalam emosi (senang, sedih, jahat, 
bahagia) 
2) Tujuan Pendekatan Rasional Emotif 
Tujuan utama dari pendekatan ini adalah meminimalkan pandangan 
yang menyalahkan diri sendiri dan membantu klien untuk memperoleh 
pikiran yang positif dalam hidup yang lebih baik. Pendekatan ini mendorong 
ideologis berlandasan asumsi bahwa masalah manusia berakar secara 





emotif tidak di arahkan semata-mata untuk menghapus suatu permasalahan. 
Tetapi klien di haruskan untuk slalu berpikir secara rasional untuk 
mendapatkan pikiran yang positif bagi dirinya. 
Menurut Surya (2016 : 15), berdasarkan pandangan dan asumsi 
tentang hakekat manusia dan kepribadiannya serta konsep-konsep 
teoritik dari rasional emotif, tujuannya yaitu memperbaiki dan 
merubah sikap, cara berpikir dan keyakinan, Menghilangkan 
gangguan-gangguan emosional yang merusak diri sendiri.” 
 
Jadi tujuan pendekatan rasional emotif berdasarkan pandangan dan 
asumsi diatas adalah memperbaiki cara berpikir dan pandangan kepada orang 
lain, dan meyakinkan pada peserta didik untuk berpikir tidak berpikir irasional 
tetapi berpikir secara rasional mengembangkan diri melalui perilaku positif 
dan menghilangkan rasa emosional pada diri manusia contohnya rasa cemas, 
takut, rasa bersalah dan rasa prasangka pada manusia lain, dan mempengaruhi 
perasaan seseorang agar tidak memikirkan hal-hal yang membuat orang 
tersebut menjadi beban dalam hidupnya, oleh karena itu tujuan pendekatan 
rasional emotif ini sangat berpengaruh pada cara mengurangi sumber 
prasangka cyberbullyingyang saat ini dilakukan oleh remaja. Kondisi peserta 
didik yang telah memiliki keyakinan rasional terjadi peningkatan dalam hal 
peserta didik mampu mengarahkan diri sendiri, komitmen terhadap sesuatu di 
luar dirinya, menerima ketidak pastian dan apapun yang dilakukan dapat 
menanggung resiko dan bisa menerima kenyataan. 
3) Teori Kepribadian A-B-C-D-E 
Berpikir irasional ini diawali dengan belajar secara tidak logis yang 





secara irasional akan tercermin dari kata-kata yang digunakan. Kata-kata yang 
tidak logis menunjukkan cara berpikir yang salah dan kata-kata yang tepat 
menunjukkan cara berpikir yang tepat. Perasaan dan pikiran negatif serta 
penolakan diri harus dilawan dengan cara berpikir yang rasional dan logis, 
yang dapat diterima menurut akal sehat, serta menggunakan cara verbalisasi 
yang rasional.  
Teori A-B-C-D adalah salah satu penguat pendekatan rasional emotif 
salah satu teori utama mengenai kepribadian yang dikemukakan oleh Albert 
Ellis dan para penganut Rasional Emotif adalah apa yang disebut teori A-B-C-
D-E : 
“Activiting event (A) merupakan peristiwa pembangkit, pengakit yang 
berisi keberadaan suatu fakta, kejadian atau perilaku atau sikap orang-orang 
lain” (Bakhrudin, 2018:18). Jadi kesimpulan Activiting eventadalah teori 
penguat dari fakta perilaku yang ada pada seseorang, suatu pergerakan atau 
peristiwa dimana seseorang melakukan kejadian., atau peristiwa pembangkit, 
pengakit yang berisi keberadaan suatu fakta. 
“Belief (B) berisi keyakinan (biliefs) atau verbalisasi diri atau 
“bisik diri” seseorang atas “Activiting event”. Belief (B) keyakinan, 
pandangan, nilai, atau verbalisasi diri individu terhadap suatu 
peristiwa. Keyakinan seseorang ada dua macam, yaitu: (1) 
keyakinan yang rasional (rational belief atau rB) merupakan cara 
berpikir atau sistem keyakinan yang tepat, masuk akal, bijaksana, 
dan karena itu menjadi produktif, dan (2) keyakinan yang tidak 
rasional (irrasional belief atau iB) merupakan keyakinan atau 
sistem berpikir seseorang yang salah, tidak masuk akal, emosional, 
dan karena itu tidak produktif.” (Bakhrudin, 2018:18) 
 
Jadi kesimpulan dariBelief  adalah keyakinan seseorang pada sebuah 





irrasional belief atau iB. Rational belief atau rB adalahsistem 
berpikirkeyakinan yang tepat dan keyakinan yang masuk akal dan irrasional 
belief atau iB adalah sistem berpikir seseorang yang salah dankeyakinan yang 
tidak masuk akal dan emosi.  
 “Consequence (C) merupakan konsekuensi emosional sebagai 
akibat atau reaksi individu dalam bentuk perasaan senang atau 
hambatan emosi dalam hubungannya dengan antecendent event 
(A). Konsekuensi emosional ini bukan akibat langsung dari A 
tetapi disebabkan oleh beberapa variable antara dalam bentuk 
keyakinan (B) baik yang rB maupun yang iB.” (Bakhrudin, 
2018:18). 
 
Dapat disimpulkan bahwaConsequenceadalah reaksi emosional yang 
disebabkan oleh keyakinan yang masuk akal dan yang tidak masuk akal, 
contohnya yang masuk akal yaitu merasa senang dan yang tidak masuk akal 
yaitu marah-marah tanpa tahu sebabnya. 
Disputing adalah tindakan memberikan arahan pembenaran pikiran. 
“Disputing (D), tindakan terapeutik untuk menjadikan irrasional ke rasional. 
Ellis memberi arahan pembenaran pikiran “D” (Disputing), dan setelah 
terjadinya Bakhrudin All Habsyi.” (Bakhrudin, 2018:18). Dapat disimpulkan 
bahwa Disputing adalah suatu tindakan memberikan arahan pembenaran 
berpikir irasional menjadi rasional. 
 “Effect (E) Hasil akhir dari A-B-C-D berupa Effect (E) dari behavior, 
kognitif, dan emotif, bilamana A-B-C-D berlangsung dalam proses berpikir 
yang rasional dan logis, maka hasil akhirnya berupa perilaku positif, sebaliknya 
jika proses berpikir irasional dan ilogik maka hasil akhirnya berupa tingkah 





rasional dan logis yang hasilnya positif sebaliknya jika proses berpikir irasional 
dan ilogik maka hasilnya akan negatif. 
Manusia bukan makhluk yang sepenuhnya di tentukan dengan 
biologisnya dan dorongan dari naluri, tapi manusia adalah makhluk yang unik 
dan memiliki kekuatan untuk memahami keterbatasannya untuk mengubah 
pandangan dan nilai dasar yang telah didapat secara tidak sengaja pada masa 
kanak-kanak dan mengatasi kecenderungan menolak diri sendiri yang 
mengakibatkan dirinya akan bertingkah laku berbeda dengan perilaku di masa 
lampau, jadi karena bisa berfikir dan bertindak sampai menjadi dirinya 
berubah.  
Masa lampau menjadi pelajaran bagi dirinya untuk menuju pikiran 
yang rasional sehingga bisa mendapatkan dampak yang positif bagi dirinya 
dan orang lain. Yang menunjukan bahwa setiap manusia bisa berubah dengan 
caranya masing, jika berpikir secara rasional dan logis akan menimbulkan 
dampak yang baik bagi dirinya dan sebaliknya jika berpikir secara irasional 
dan ilogik maka akan tidak baik bagi dirinya sendiri. 
4) Teknik Konseling Rasional Emotif  
Teknik dalam konseling sangatlah di haruskan untuk menunjangnya 
keberhasilan suatu pendekatan, didalam pendekatan konseling rasional emotif 
ini bahwa layanan konseling terdiri atas layanan individu dan kelompok, pada 
teknik ini peneliti menggunakan teknik kelompok yaitu konseling kelompok 
yang mempermudah jalannya melakukan konseling, karena dalam masa 





teknik konseling kelompok menggunakan pendekatan rasional emotif 
sangatlah efisien bagi peneliti. Layanann konseling rasional emotif terdiri atas 
layanan individual dan kelompok.  
Menurut Willis (2010: 78) beberapa teknik konseling rasional emotif 
yang berusaha menghilangkan gangguan emosional yang merusak diri dapat 
berupa sebagai berikut: 
1) Assertive training.  
Assertive trainingyaitu melatih dan membiasakan klien terus 
menerus menyesuaikan diri dengan perilaku tertentu yang 
diinginkan.  
2) Sosiodrama.  
Yaitu semacam sandiwara pendek tentang masalah kehidupan 
sosial. 
3) Self modeling.  
Yaitu teknik yang bertujuan menghilangkan perilaku tertentu, 
dimana konselor menjadi model, dan klien akan berjanji 
mengikuti.  
4) Social modeling.  
Yaitu membentuk perilaku baru melalui model sosial dengan 
cara imitasi dan observasi.  
5) Teknik reinforcement.  
Yaitu member reward terhadap perilku rasional atau 
memperkuatnya (reinforce).  
6) Desensitisasi sistematik. 
7) Relaxation.  
8) Self control. Yaitu dengan mengontrol diri.  
9) Diskusi.  
10) Sumulasi. Dengan bermain peran antara individu dan konselor.  
11) Homework assignment (metode tugas).  
12) Bibliografi (memberi bahan bacaan) 
 
Jadi teknik pendekatan rasional emotif adalah berguna untuk melatih 
agar bisa menyesuaikan apa yang di inginkan individu dengan cara semacam 
sandiwara pendek tentang masalah kehidupan sosialbertujuan menghilangkan 
perilaku tertentu, dimana konselor menjadi model, dan klien akan berjanji 





dengan mengontrol diri melalui diskusi dengan bermain peran dengan 
konselor dan memberikan tugas untuk dibaca agar klien mampu memperlajari 
tentang berpikir secara rasional. Sehingga teknik pendekatan rasional emotif 
mampu merubah peserta didik dalam berpikir secara rasional dan dapat 
mengontrol diri sehingga tidak mempersulit diri untuk beradaptasi dengan 
orang disekitar dan bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 
B. Kerangka Berfikir 
Pada masa milenial ini, remaja harus siap dalam menghadapi 
perubahan pada dirinya, bukan hanya perubahan bentuk fisik tetapi 
emosionalnya. Emosional remaja pada saat memasuki sekolah menengah 
pertama itu tidak bisa dikontrol, jarang seorang remaja pada saat itu bisa 
menjadikan permasalahan adalah pelajaran bagi dirinya. Hal itu yang 
membuat remaja melakukan cyberbulliying melalui media sosial miliknya. 
Sumber prasangka ada pada diri manusia sendiri, prasangka tumbuh 
dari dasar diri yang menimbulkan suatu keadaan dimana sikap emosi datang 
secara tiba-tiba yang menimbulkan efek dimana seseorang berprasangka 
buruk kepada orang lain, dan yang berakibat menjelekan seseorang tanpa 
orang lain mengetahui dengan cara menggunakan media sosial yang disebut 
cyberbullying. 
Fenomena cyberbulliying dilakukan peserta didik VII F, dimana 
peserta didik melakukan serangan dimedia sosial seperti menghina teman 
bahkan menjatuhkan nama baiknya sendiri tanpa mereka sadari mereka 





membuat status menyindir pihak yang ia merasa iri, tidak mempunyai rasa 
pencapaian seperti mereka, dan menjatuhkan nama baik dengan menyebarkan 
foto atau status yang tidak diperbolehkan disebarkan dan mengirim komentar 
yang tidak baik di posting-an temannya sendiri. 
Hal ini remaja tidak mengetahui mereka melakukan tindakan yang 
merugikan mereka dan orang lain, saat menggunakan media sosial, karena 
pada zaman milenial remaja lebih sering menggunakan media sosialnya untuk 
meluapkan emosi dan perasaan sedih maupun senang. Dampak yang timbul 
jika melakukan cyberbullyingadalah menimbulkan kesombongan pada diri 
peserta didik yang melakukan cyberbullying, dan bisa juga tidak dihargai 
banyak orang karena telah merugikan banyak pihak. 
Cyberbullyingyang banyak dilakukan pararemaja dan banyak dijumpai 
dengan menggunakan media sosial yang tinggi, terbukti dari seringnya 
peserta didik menggunakan handphone, kebanyakan mereka menggunakan 
media sosial seperti facebook, whatshappuntuk melakukan bully, kondisi 
awal cyberbullyingtinggi khususnya peserta didik kelas VII F yang tinggi 
merasa iri, iseng, tidak mempunyai pencapaian, dan ingin mempermalukan 
korban, sehingga mengakibatkan prestasi belajar menurun, ini sangat 
bertentangan pada harga diri nasionalisme maka guru BK memiliki tugas 
mengurangi sumber prasangka cyberbullyingdengan memberikan layanan 
pendekatan rasional emotif secara berkala, yaitu dengan bertahap dengan 
memberikan bantuan layanan pendekatan rasional emotif kepada peserta 





memahami dengan jelas tentang pembelajaran mengenai sumber prasangka 
cyberbullying. 
Pemberian layanan tersebut supayacyberbullyingmenjadirendah, jadi 
semakin bagus pemberian layanan, tingkat cyberbullyingsemakin rendah dan 
semakin sering guru BK memberikan bantuan kepada peserta didik maka 
semakin mudahnya peserta didik dapat mengetahui tentang cyberbullyingdan 
membuat cyberbullyingdikalangan peserta didik VII F menjadi rendah. 

























Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Pre-Test 
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C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dijadikan jawaban 
terhadap masalah penelitian. Hipotesis juga bisa diartikan sebagai prediksi 
peneliti terhadap temuan penelitian tentang hubungan antarvariabel dalam 
topik penelitian yang masih perlu dibuktikan kebenarannya. (Kurniawan. 
2018:80). Menurut (Sugiono 2017:63) Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
peneliti telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.  
Ada beberapa macam hipotesis yaitu hipotesis deskriptif dan hipotesis 
statistik. Hipotesis dekriptif adalah praduga sementara yang menggambarkan 
nilai ukuran atau distribusi dari suatu variabel dalam satu sampel meskipun 
didalamnya bisa terdapat banyak kategori. Maka dapat diajukan hipotesis 
penelitian sebagai berikut : 
1. Hipotesis Nihil (Ho)   
“Pendekatan rasional emotif  tidak dapat mengurangi sumber prasangka 
cyberbullying pada peserta didik kelas VII F di SMP N 3 Brebes Tahun 
Pelajaran 2019 / 2020” 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
“Pendekatan rasional emotif dapat mengurangi sumber prasangka 
cyberbullying pada peserta didik kelas VII F di SMP N 3 Brebes Tahun 







A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pengertian Pendekatan  
Penelitian adalah sebuah proses kegiatan mencari kebenaran 
terhadap suatu permasalahan. Didalam pendekatan terdapat dua jenis 
pendekatan yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Menurut Kurniawan (2018:35). Penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian yang datanya menggunakan data kuantitatif sehingga analisis 
datanya adalah data kuantitatif (inferensi) atau menggunakan formula 
statistik matematis. Penelitian kuantitatif dilandaskan pada asumsi bahwa 
realitas yang menjadi objek penelitian berdimensi tunggal, ragmental dan 
cenderung bersifat tetap sehingga bisa diprediksi dan variabel bisa 
diidentifikasi dan diukur dengan instrumen yang objektif, berstandar dan 
baku. Penelitian kuantitatif terbagi kedalam penelitian eksperimen dan non 
eksperimen.  “Penelitian kuantitatif merupakan seperangkat konstrak atau 
variabel yang saling berhubungan yang berasosiasi dengan proposisi atau 






Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena 
data yang digunakan menggunakan angka dan analisis data menggunakan 
statistik dari pertanyaan-pertanyaan yang dibuat di kuesioner sehingga dapat 
diolah menjadi angka dan di analisis sehingga dapat mendeskripsikan 
variabel bebas yaitu layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan 
rasional emotif (X) dan variabel terikat yaitu sumber prasangka 
cyberbullying(Y) pada peserta didik kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, yaitu 
metode penelitian yang dipakai untuk menemukan pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam situasi yang terkontrol atau berupaya 
mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain dalam situasi yang 
terkontrol secara ketat. (Kurniawan 2018:80).   
Dengan demikian metode penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meningkatkan perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendali. Penelitian ini 
menggunakan bentuk pre-experiment. Dimana merupakan eksperimen 
sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Hal ini karena 






Dalam penelitian ini peserta didik yang memiliki sumber prasangka 
pada cyberbullying menjadi responden diberi pre-test berbentuk angket 
sebelum diberikan treatment. Kemudian dievaluasi hasilnya, selanjutnya 
peserta didik tersebut diberi layanan bimbingan kelompok dengan 
pendekatan rasional emotif. Setelah peserta didik diberikan treatment 
peserta didik diberikan angket yang sama, dan hasil angket dievaluasi. Jadi 
peneliti menggunakan penelitian eksperimen karena peneliti akan menguji 
hipotesis.  
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti menggunakan 
pendekatan tindakan dimana peneliti akan menggunakan penelitian 
eksperimen tentang sumber prasangka pada cyberbullying peserta didik 
kelas VII F SMP N 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019 / 2020.  
3. Desain Penelitian 
Menurut Kurniawan (2018:101) Desain penelitian adalah seluruh 
proses yang dibutuhkan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian yang 
membantu penelitian dalam mengumpulkan dan menganalisis data atau 
untuk mendapatkan bukti-bukti guna menjawab pertanyaan penelitian. 
Sedangkan menurut Sugiono (2017:74) sebagai berikut : 
“Desain penelitian memudahkan peneliti untuk 
melaksanakan penelitian sehingga tujuan yang ditentukan 
tercapai. Ada tiga jenis desain yang dikategori pre-
eksperiment, yaitu : “1) One Shot Case Study 2) One-Group 
Prestest-Posttest Design, 3) One-Group Prestest, Posttest 





Penelitian ini penemliti menggunakan pre-experiment dengan jenis 
rancangan One-Group Prestest-Posttest Design. Dengan desain ini 
terdapat pre test, sebelum diberikan perlakuan dapat diketahui lebih akurat 
karena dapat membandingkan keadaan sebelum diberikan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rasional emotif dalam mengurangi sumber 
prasangka pada cyberbulliying peserta didik kelas VII SMP N 3 Brebes 
Tahun Pelajaran 2019 / 2020 
Desain analisis dalam penelitian ini dapat dilihat dalam bentuk 
diagram sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 
Keterangan :  
X : Treatment 
O1 : Pengukuran terhadap variabel dependen sebelum perlakuan 
O2 : Pengukuran terhadap variabel dependen sesudah perlakuan. 
( Sugiono, 2017: 75) 
 
B. Variabel Penelitian 
1. Pengertian Variabel Penelitian 
Di dalam sebuah penelitian terdapat sebuah komponen yang penting, 
salah satu komponen paling penting adalah variabel penelitian yang dalam 
kaitannya dengan proses penelitian. Variabel merupakan objek yang 
menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian. Komponen yang dimaksud 









Berpendapat bahwa variabel penelitian merupakan objek penelitian ataupun 
apa yang menjadi fokus perhatian suatu penelitian. Menurut Sugiono 
(2017:38). Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.Dan menurut 
Kurniawan (2018:190). Variabel merupakan objek penelitian ataupun apa 
yang terjadi menjadi fokus perhatian suatu penelitian.  
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dirumuskan bahwa 
variabel merupakan suatu objek penelitian untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi dapat diperoleh dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Diantara penelitian terdapat dua variabel, antara lain variabel bebas dan 
variabel terikat, yaitu : 
a. Variabel bebas merupakan variabel yang menyebabkan, 
memengaruhi, atau berefek pada outcome / hasil.(Creswell, 2016:70). 
Pada penelitian ini variabel bebas pendekatan rasional emotif. 
b. Variabel terikat merupakan varibel yang tergantung pada variabel 
bebas, atau hasil dari variabel bebas. (Creswell, 2016:70). Pada 
penelitian ini  variabel terikat adalah sumber prasangkacyberbullying. 
2. Indikator Variabel 
Indikator variabel yang terdapat pada variabel X dapat ketahui sebagai 
berikut : 
a. Membuat RPL 





c. Melakukan treatment  
d. Melakukan tindak lanjut 
Adapun indikator variabel Y adalah sebagai berikut : 
a. Sumber prasangka Cyberbulliyingkarena rasa iri 
b. Tidak punya pencapaian 
c. Iseng 
d. Mempermalukan tanpa ketahuan(Sakban, Sahrul 2019) 
C. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi Penelitian 
Populasi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian karena digunakan untuk sekumpulan subjek yang akan dijadikan 
penelitian. Menurut Kurniawan (2018:282). Populasi merupakan 
keseluruhan responden yang mempunyai sifat umum yang sudah 
diidentifikasi saat ini dipakai oleh peneliti sebagai sumber informasi yang 
lebih spesifik.  
Menurut Azwar (2019:109). Populasi adalah sebagai kelompok 
subjek yang hendak dikenal generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu 
populasi, kelompok subjek tersebut harus memiliki beberapa ciri atau 
karakteristik bersama yang membedakannya dari kelompok subjek lainnya. 
Sedangkan menurut Sugiono (2017:80) Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang memupunyai 
kualitas dan karateristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 





Jadi populasi adalah jumlah keseluruhan responden yang memiliki 
sifat yang berbeda atau umum yang memiliki beberapa ciri atau 
karakteristik untuk dipakai peneliti sebagai sumber informasi yang lebih 
spesifik. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
yang akan digunakan peneliti adalah peserta didik kelas VII F di SMP N 3 
Brebes Tahun Pelajaran 2019 / 2020. Data sumber prasangka 
cyberbullyingyang dimiiki adalah sebanyak 30 peserta didik kelas VII F. 
2.  Sampel Penelitian 
Menurut Azwar (2019:109). Sampel merupakan reprentasi yang 
baik bagi populasinya sangat tergantung pada sejauh mana ciri-ciri dan 
karakteristik sampel itu sama dengan karakteristik populasinya. 
Menurut Sugiono (2017:81). Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karateristik yang dimiliki oleh populasi, bila populasi besar dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi. Sedangkan menurut Kurniawan 
(2018:285). Sampel merupakan bagian dari suatu populasi baik jumlah 






Pengambilan sampel ini mengikuti cara-cara tertentu sehingga 
sampel ini betul-betul bisa mewakili dari populasi. Sampel ini berguna 
untuk memudahkan kegiatan penelitian tanpa mengurangi makna populasi.  
Jadi sampel adalah bagian dari suatu populasi yang sangat 
tergantung pada sejauh mana ciri-ciri dan karakteristik sampel itu sama 
dengan karakteristik populasinya. Pada sampel ini yang peneliti jadikan 
sampel adalah peserta didik berjumlah 30yang mengalami cyberbulliying 
dan karena pada saat masa pandemi ini tidak bisa melakukan treatment di 
lapangan dan treatment dilakukan menggunakan media sosial (whatsapp) 
sehingga peneliti membatasi peserta didik yang dijadikan sampel menjadi 
30 peserta didik dilakukan dengan membuat grup di whatsapp untuk 
treatment, dan karena terhalangnya keterbatasan peserta didik dalam 
menggunakan aplikasi selain whatsappmaka peneliti hanya menyelenggaran 
treatmentdi dalam text grup saja. 
D. Teknik Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, 
tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
(Sugiono,2017:224). 
Menurut pendapat Azwar (2018:132). Pengumpulan data dalam 
kegiatan penelitian mempunyai tujuan untuk mengungkap fakta empirik 





knowing) haruslah dicapai dengan menggunakan metode atau cara yang 
efisien dan akurat. 
Jadi teknik pengumpulan data adalah langkah awal yang strategis 
dalam melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data dan 
fakta mengenai variabel yang diteliti sehingga mengetahui metode atau cara 
yang efisien dan akurat mendapatkan data yang diteliti oleh peneliti.Untuk 
mendapatkan data yang relevan maka dalam penelitian ini menggunakan 
metode observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Sehingga 
peneliti dapat informasi lebih akurat untuk mengungkapkan suatu masalah 
atau fakta dalam lapangan pada peserta didik kelas VII F yang sedang 
peneliti teliti sumber prasangka cyberbullying. 
1. Skala Likert 
Penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi responden tentang fenomena sosial yang telah 
ditetapkan sebagai variabel penelitian. Menurut Azwar, (2015) Didalam 
skala likert terdapat dua macam pernyataan sikap yaitu yang favorable 
(mendukung atau memihak pada obyek sikap) dan pernyataan yang 
unfavorable (tidak mendukung obyek sikap)  
Sedangkan menurut Sugiono (2017:133) Skala likert digunakan untuk 
mengukur pendapat, sikap, dan persepsi seseorang atau kelompok orang 
tentang fenomena sosial. 
Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus 





dipilih. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator valiabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak ukur menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan. 
Sebelum dilakukan Pre-Test peneliti mempertanggung jawabkan 
dengan menguji coba terlebih dahulu (try out) yang bertujuan untuk 
mengetahui layak tidaknya skala likert yang akan di jadikan sebagai alat 
pengumpulan data untuk di isi oleh responden dengan menyebarkan skala 
likert (try out) kepada 3 kelas VII SMP Negeri 3 Brebes dan Pre-Test akan 
digunakan 2 kelas untuk hasil yang efisien dan mempertimbangkan jika satu 
kelas yang mengisi hanya beberapa responden saja. Adapun kisi-kisi skala 
likert sebagai berikut : 
Tabel 3.2 









Nomer Item Jumlah 





Iri, alasan yang cukup 
kuat untuk bully 
terjadi, korban sering 
jadi rasa iri dari pem-
bully, pelampiasannya 
ialah pada sejumlah 


















maya alasan orang 
melakukan bully 
secara sepihak akibat 
rasa iri. Iri yang 
paling besar ialah 
karena tidak punya 














kadang ingin menguji 
diri dengan iseng 
mengganggu dan 
menunggu respons 
yang akan diberikan, 
jika yang di bully 
menanggapinya Pem-
bully akan merajalela 
































Jumlah 30 30 60 
 
Selanjutnya kuesioner terserbut tiap-tiap indikator tersebut di buat 
item dengan tingkatan skor sebagai berikut ini : 
Dari pernyataan tersebut ada kriteria nilainya, jika skor item positif 
pernyataan SS= 4, S= 3, TS= 2 STS= 1 dan jika skor item negatif SS= 1, S= 
2,  TS= 3, STS= 4 hasil yang didapat kemudian dianalisis menggunakan 
teknik analisis dengan alat SPSS. Dibawah ini adalah skor likert negatif dan 
positif, untuk mengetahui hasil dari SPSS untuk dilakukan analisis yang bisa 
mencapai kriteria nilai untuk dilakukan analisis. 
 
Tabel 3.3 


















1 Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 
2 Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 
3 Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 
4 Sangat Tidak Setuju 
(STS) 




2. Teknik Observasi 
Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui observasi. Sugiono, (2017:226). Sedangkan menurut 
Riyanto (2010:96). Observasi adalah metode pengumpulan data yang 
menggunakan pengamatan secara langsung maupun tidak langsung. 
Sedangkan menurut Kurniawan (2018:127).  Observasi digunakan pada 
karakter data yang sifatnya pelaksanaan sesuatu atau perbuatan. Lazimnya 
dipakai pada objek pengamatan atau responden yang sedikit.  
Jadi observasi adalah data yang sifatnya fakta mengenai dunia 
kenyataan yang dilakukan melalui observasi. Peneliti melakukan observasi 
ketika sedang mengikuti kegiatan Orientasi Profesi Keguruan 3 yang 
dilakukan di sekolah SMP Negeri 3 Brebes ketika peneliti melakukan 
bimbingan klasikal dan di lanjukan melakukan bimbingan kelompok dan 




Kisi-kisi Pedoman Observasi 





1 Antusias peserta didik mengikuti konseling 
kelompok menggunakan pendekatan rasional 
emotif 
  
2 Keaktifan peserta didik pada saat konseling 
kelompok menggunakan pendekatan rasional 
emotif 
  
3 Perilaku peserta didik di sekolah   
4 Menurunnya sumber prasangka 
cyberbulliying sesudah diberikan konseling 




3. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari diri responden yang mendalam. 
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau setidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi (Sugiono, 
2017:231). Dan menurut Kurniawan (2018:127) wawancara adalah 
digunakan untuk data yang bersifat pengetahuan sesuatu secara mendalam. 
Oleh karena itu biasanya dipakai bagi responden yang sedikit.  
Jadi wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 





digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti itu biasanya dipakai bagi responden yang sedikit 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Materi Pertanyaan Wawancara 
1 Apa saja bentuk cyberbullying yang  pernah anda lakukan? 
2 Apakah anda mampu mengetahui tentang konseling 
kelompok dengan pendekatan rasional emotif tentang 
cyberbullying?  
3 Apa manfaat anda mengikuti konseling kelompok dengan 
pendekatan rasional emotif? 
4 Apakah setelah mengikuti konseling kelompok dengan 
pendekatan rasional emotif anda mengetahui tentang 
cyberbullying? 
 
4. Teknik Dokumentasi 
Menurut Sugiono (2017:240). dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, dan 
karya dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan 
lainnya.  
Menurut Suharsimi (2013:274) Metode dokumentasi yaitu peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, catatan, transkrip, surat 





Dan menurut Kurniawan (2018:178) dokumentasi adalah dokumen 
yang berupa catatan yang ditulis, tercetak, atau dipindai dengan optik 
(dengan bahasa lain, untuk data yang sifatnya benda mati). Contoh notulen 
rapat guru, nilai raport, nilai ulangan harian, buku-buku, majalah, peraturan, 
catatan harian dan lain-lain. 
Jadi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dikumpulkan 
peneliti untuk dijadikan dokumen yang berupa catatan yang sudah ada pada 
buku misalnya tulisan, gambar, dan dipindai dengan optik (dengan bahasa 
lain, untuk data yang sifatnya benda mati). 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan 
dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data 
berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
Oleh karena itu instrumen yang telah teruji validitas dan realibilitasnya 
belum tentu dapat digunakan secara tepat dalam pengumpulan data. 
Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa test, pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan kuesioner, Sugiono (2017:222). 
Sedangkan menurut Azwar (2017:40). Instrumen penelitian ada yang 
berupa tes yang terstandar (standardized test)yang telah diterbitkan dan siap 
untuk digunakan sebagaian berupa tes atau skala yang standar namun 
berkualitas teruji baik. 
Menurut Kurniawan (2018:112). Intrumen penelitian merupakan alat 





dalam mencari pemecahan masalah penelitian atau mencapai tujuan 
penelitian atau untuk menguji hipotesis.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 
adalah alat yang dipakai untuk mendapatkan atau mengumpulkan data 
secara sistematis, ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data. Oleh karena itu instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya 
belum tentu dapat digunakan secara tepat dalam pengumpulan data. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes 
tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang  
tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Menurut 
Kurniawan (2018:129-130) Validitas dibagi menjadi dua yaitu validitas 
internal dan validitas ekstenal. Peneliti menggunakan validitas eksternal 
yaitu persoalan penelitian yang berkaitan dengan pertanyaan sejauh mana 
hasil suatu penelitian bisa digenelisasikan pada populasi induk (asal sampel) 
dimana penelitian diambil berhubungan dengan generalisasi hasil 
penelitian.Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut: 
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     = Kolerasi Product Moment 





∑y = Jumlah Skor Y 
∑x2  = Kuadrat Skor X 
∑y2 = Kuadrat Skor Y 
X = Skor Item Variabel Bebas  
Y = Skor Item Variabel Terikat 
N = Jumlah Peserta Didik    
    (Suharsimi (2010:213) 
“Setelah diperoleh rxyselanjutnya dikonsultasikan 
dengan nilai rtabelapabila rxy>rtabelmaka soal dikatakan valid 
dan layak digunakan. Kemudian sebaliknya apabila rxy< 
rtabelmaka soal dikatakan tidak valid dan tidak layak 
digunakan.” Sugiono (2017:184). 
 
Pernyataan tersebut dapat peneliti pahami bahwa, apabilarxylebih besar 
darinilairtabelmakahasilnya dapat dinyatakan valid, namun apabilarxylebih 
kecil dari nilai rtabel  maka hasilnya tidak layak digunakan atau tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
 
  Sebuah alat ukur untuk mengukur tes yang konsisten dan tes ulang 
yang sama hasilnya. Menurut Kurniawan (2018:137-138). Reliabilitas 
adalah derajat keajekan diantara dua hasil pengukuran pada objek yang 
sama. Bahwa kapanpun alat penilaian atau pengumpulan data ini 
digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. Peneliti 
menggunakan Reliabilitas Koefisien Stabilitasyaitu jenis reliabilitas yang 
didapatkan dengan cara uji coba ulang (test-retest)yaitu dengan menguji 
soal kepada kelompok pada waktu yang lain  
 Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui dan memperoleh 
indeks reliabilitas, yaitu dengan menggunakan rumus korelasi Spearman-
Brown adalah sebagai berikut : 
r.1.1 = 
           








r1.1 : Reliabilitas Instrumen 
X  : skor belahan awal (skor ganjil) 
Y : skor belahan ahir (skor genap) 
Rbelah dua : indeks korelasi belah dua  
 
“Hasil perhitungan uji reliabilitas rhitungkemudian 
dikonsultasikan dengan rtabel . jika hasil yang diperoleh 
rhitung  rtabel, maka dinyatakan reliabel, dan jika rhitung  
rtabeldinyatakan tidak reliabel.”(Suharsimi, 2014: 224) 
 
Penyataan tersebut dapat peneliti pahami bahwa hasil perhitungan 
uji reliabilitas rhitung dikonsultasikan dengan rtabel , jika hasil yang diperoleh 
rhitung lebih besar dari nilai rtabel maka dinyatakan reliabel dan apabila rhitung 
lebih kecil dari rtabel maka dinyatakan tidak reliabel. 
F. Teknik Analisis data 
Membahas tentang analisis data kuantitatif, lazimnya yang dipakai 
adalah analisis statistik. Analisis data baru dapat dimulai jika seluruh data 
sudah dikumpulkan karena rancangan penelitian kuantitatif sudah 
dirumuskan sedemikian rupa lengkapnya sehingga setiap data sudah 
ditentukan secara pasti, lengkap, dan teliti. (Kurniawan (2017:244) 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis adalah : 
mengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan. (Sugiono, 2017: 147) 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 





data baru dapat dimulai jika seluruh data sudah dikumpulkan, penelitian 
kuantitatif sudah dirumuskan sedemikian rupa lengkapnya sehingga setiap 
data sudah ditentukan secara pasti, lengkap, dan teliti. melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Dalam penelitian 
ini digunakan metode statistik dalam menganalisis data, karena datanya 
berupa angka untuk mengetahui pendekatan rasional emotif dapat 
mengurangi sumber prasangka cyberbulliying. 
1. Analisis Statistik Deskriptif Presentase 
Menurut Sugiyono (2017:147), terdapat dua macam statistik data 
yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. “Statistik inferensial 
dipakai dalam penelitian pendidikan sebagai alat untuk menganalisis data 
dann tujuan eksplanasi.” Kurniawan (2017:249). Sedangkan dalam 
penelitian penulis menggunakan teknik statistik deskriptif yaitu statistik 
yang digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan konseling 
kelompok dengan pendekatan rasional emotif (variabel X) dan 
cyberbulliying (variabel Y). Penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana pendekatan rasional emotif dapat mengurangi cyberbulliying 
pada peserta didik kelas VII F SMP N 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019 / 
















   f = Frekuensi yang muncul 
   n = Jumlah peserta didik  
(Sugiyono, 2017:147) 
 
2. Analisis uji t  
Untuk kepentingan analisis data maka data yang diperoleh untuk 
menguji hipotesis. Uji t digunakan untuk menentukan 2 kelompok skor 
mempunyai perbedaan signifikan pada taraf probabilitas pilihan. Strategi 
dasar uji t ialah membandingkan perbedaan antara mean kelompok, 
menetapkan apakah terdapat perbedaan yang diinginkan berdasarkan 
peluang. Kurniawan (2017:252). Adapun rumus yang digunakan menurut 
Suharsimi (2013:349) 




Md = Mean dari perbedaan pre testdengan post test 
Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
∑  d = jumlah kuadrat deviasi 
N = Subjek pada sampel  
(Suharsimi, 2013:349) 
 
Dari perhitungan uji-t yang digunakan adalah jika thitung lebih besar 
dari nilai ttabel dan pada taraf signifikan 5%, maka dapat diketahui ada 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
D. Deskripsi Data 
1. Kondisi Objek Penelitian 
SMP Negeri 3 Brebes merupakan salah satu sekolah Negeri di 
Kabupaten Brebes yang beralamat di jalan Gajahmada no. 38 Brebes. 
Berdirinya SMP Negeri 3 Brebes bermula dari Sekolah Teknik (ST) berubah 
menjadi SMP Negeri 4 Brebes menjadi SLTP Negeri 3 Brebes menjadi SMP 
Negeri 3 Brebes hingga saat ini. Sekolah Teknik (ST) Negeri Brebes berdiri 
sejak tanggal 1 bulan agustus tahun 1956 dengan SK 443/B.III/Kej. SMP 
Negeri 3 Brebes merupakan salah satu sekolah Negeri sebelum ST Negeri 
Brebes memenuhi syarat berdiri sendiri, berstatus ST Negeri Brebes filial ST 
Negeri Slawi. 
SMP Negeri 3 Kecamatan Brebes sebagai  Sekolah Standar Nasional 
(SSN) menggunakan kurikulum standar Nasional Pendidikan dengan 
mengadaptasi dari kurikulum : Direktorat PSMP, Puskur Depdiknas. Dengan 
seiring berjalannya waktu, SMP Negeri 4 Brebes berubah nama menjadi 
SLTP Negeri 3 Brebes di tahun 1997. Sejak tahun 2003 SLTP Negeri 3 
Brebes berubah menjadi SMP Negeri 3 Brebes. Tidak dipungkiri segala 
keterbatasan berdirinya SMP Negeri 3 Brebes pun dialaminya baik dari segi 
Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sumber Daya lainnya seperti terbatasnya 





saat itu, dan lainnya. Akan tetapi, dengan kegigihan kepala sekolah dan pihak 
lainnya yang berpartisipasi mendukung kemajuan SMP Negeri 3 Brebes tidak 
sia-sia dalam mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia, yaitu salah satunya 
mencerdaskan anak bangsa melalui dunia pendidikan. 
SMP Negeri 3 Brebes memiliki 30 ruang kelas dengan jumlah peserta 
didik 891: 467 laki-laki dan 424 perempuan. Rata-rata jumlah peserta didik 
30 peseta didik dan diampu oleh 49 guru mata pelajaran selain itu terdapat 
juga karyawan untuk membantu proses kelancaran kerja yang berjumlah 19 
orang.  
Fasilitas yang menunjang terhadap kelancaran proses pembelajaran 
meliputi  ruang kelas, ruang kepala sekolah, laboratorium multi media, LAN 
internet Wifi, laboratorium IPA, laboratorium komputer, perpustakaan, ruang 
kesenian, ruang bimbingan, ruang UKS, sarana beribadah, sarana olahraga, 
studio siaran pendidikan dan ruangan lainnya. Fasilatas pendukung di dalam 
kelas diantaranya meja, kursi, buku pelajaran, buku literasi, papan tulis dan 
lain sebagainya. 
Visi SMP N 3 Brebes adalah “Unggul dalam Prestasi, Berakhlak 
Mulia, Berkarakter Bangsa dan Peduli Lingkungan” sedangkan Misi SMP N 
3 Brebes adalah Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 
inovatif, Mewujudkan lulusan yang berkarakter dan berprestasi akademik 





yang baik serta disiplin yang tinggi, dan Meningkatkan kepedulian terhadap 
kelestarian lingkungan dengan mengelola sampah secara profesional. 
2. Persiapan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Brebes Kecamatan Brebes 
dengan responden 30 peserta didik kelas VII F. Peneliti mencari informasi 
kepada salah satu guru di sekolah tersebut dan beberapa peserta didik yang 
ditemui. Proses penelitian yang dilaksanakan penulis sebagai berikut :  
a. Mengajukan judul penelitian kepada para Dosen Pembimbing dan 
Ka. Progdi untuk mendapatkan persetujuan. 
b. Membuat proposal penelitian untuk kemudian ditandatangani oleh 
Dosen Pembimbing, Ka.Progdi dan Dekan FKIP untuk seminar 
proposal. 
c. Menyusun skripsi dan membuat kuesioner untuk try out. 
d. Surat izin yang dikeluarkan dari Dekan FKIP UPS Tegal, yaitu 
tentang try out.  
e. Datang ke SMP Negeri 3 Brebes untuk menyerahkan surat 
permohonan izin untuk disampaikan kepada kepala sekolah 
f. Setelah melaksanakan try out (uji coba) instrumen penelitian, 
peneliti meminta surat kepada kepala SMP Negeri 3 Brebes sebagai 
bukti bahwa peneliti benar-benar telah melaksanakan uji coba 





g. Surat izin penelitian skripsi dari Dekan FKIP UPS Tegal tentang 
surat ijin penelitian  
h. Mengajukan surat permohonan izin penelitian skripsi kepada kepala 
SMP Negeri 3 Brebes. 
i. Surat keterangan bukti telah melakukan penelitian dari kepala 
sekolah karena telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 3 
Brebes. 
3. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen  
Sebelum instrumen (kuesioner) digunakan dalam penelitian, dilakuan 
uji coba terlebih dahulu. Uji coba dilakukan agar mengetahui validitas dan 
reabilitas alat pengumpulan data (kueisoner). Berikut adalah data-data yang 
diperoleh : 
a. Laporan pelaksanaan Try Out 
Penelitian ini dilakukan uji coba instrumen di SMP Negeri 3 Brebes 
pada peserta didik kelas VII C sejumlah 30 anak. Adapun data 
responden uji coba instrumen penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Data Responden Uji Coba Instrumen  
No Nama L/P 
1 Ahmad Raffi F L 
2 Ahamd Riswanto L 
3 Ajeng Auliya S P 
4 Amalia Nurul I P 
5 Andrian Hermawan L 
6 Angling Reni P 
7 Arni Amelia S P 
8 Arya Raihansyah L 





10 Gadis Nola D P 
11 Ghifar As Saad L 
  Lanjutan tabel 4.1 
12 Imelda Ayu S P 
13 Irfan Dzaki A L 
14 Jamilatun Ayu N P 
15 Junita Amelia S L 
16 Mahesa Gani S L 
17 Mochamad Arifin L 
18 Muhamad Rifaldi L 
19 Muhammad Ramdani L 
20 Muhammad Yusuf K L 
21 Reza El Faridi L 
22 Riana P 
23 Riko Febriyan L 
24 Riski Maulana L 
25 Salsa Sabila P 
26 Sandi Permana L 
27 Shelsa Billa M P 
28 Shafarudin Hamzah L 
29 Vika Romahdona P 
30 Yanuar Yulia F L 
 
 
b. Uji Validitas Intrumen 
Instrumen yang diuji cobakan (try out) berupa kuesioner yang 
berjumlah 60 item pernyataan dalam kuesioner, dilakukan pada 
peserta didik kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes. Adapun nama-nama 
peserta didik yang menjadi responden uji coba (try out) terlampir 
pada lampiran.Hasil try out melalui kuesioner mengurangi sumber 
prasangka cyberbulliying menggunakan pendekatan rasional emotif 





dilaksanakan terhadap subjek penelitian yang disajikan pada 
lampiran.  
Berdasarkan hasil analisis uji coba pada penyebaran kuesioner 
sebanyak 60 item pada peserta didik, jika terdapat pernyataan yang 
tidak valid yang terjadi adalah peserta didik tidak paham tentang item, 
peserta didik hanya menjawab dengan yang tersedia didalam 
kuesioner tersebut. Sedangkan item yang valid dengan indeks kolerasi 
diatas r xy=0,444 sebanyak 60 item dengan masing-masing indikator 
objek penelitian bisa terukur.Untuk lebih jelas rekapitulasi uji coba 
(try out) kuesioner yang diperoleh dapat diketahui sebagai berikut : 
Tabel 4.2 








1 0,571 0,444 Valid 
2 0,516 0,444 Valid 
3 0,636 0,444 Valid 
4 0,795 0,444 Valid 
5 0,576 0,444 Valid 
6 0,473 0,444 Valid 
7 0,472 0,444 Valid 
8 0,470 0,444 Valid 
9 0,520 0,444 Valid 
10 0,684 0,444 Valid 
11 0,562 0,444 Valid 
12 0,480 0,444 Valid 
13 0,517 0,444 Valid 
14 0,513 0,444 Valid 





16 0,583 0,444 Valid 
17 0,459 0,444 Valid 
18 0,859 0,444 Valid 
19 0,526 0,444 Valid 
20 0,467 0,444 Valid 
21 0,819 0,444 Valid 
22 0,409 0,444 Tidak Valid 
23 0,651 0,444 Valid 
24 0,553 0,444 Valid 
25 0,550 0,444 Valid 
26 0,640 0,444 Valid 
27 0,585 0,444 Valid 
28 0,301 0,444 Tidak Valid 
 Lanjutan tabel 4.2 
29 0,576 0,444 Valid 
30 0,673 0,444 Valid 
31 0,398 0,444 Valid 
32 0,709 0,444 Valid 
33 0,881 0,444 Valid 
34 0,387 0,444  Valid 
35 0,365 0,444  Valid 
36 0,840 0,444 Valid 
37 0,465 0,444 Valid 
38 0,735 0,444 Valid 
39 0,441 0,444 Valid 
40 0,818 0,444 Valid 
41 0,707 0,444 Valid 
42 0,080 0,444 Tidak Valid 
43 0,855 0,444 Valid 
44 0,502 0,444 Valid 
45 0,328 0,444 Tidak Valid 
46 0,249 0,444 Tidak Valid 
47 0,422 0,444 Valid 
48 0,487 0,444 Valid 





50 0,810 0,444 Valid 
51 0,286 0,444 Tidak Valid 
52 0,520 0,444 Valid 
53 0,255 0,444 Tidak Valid 
54 0,760 0,444 Valid 
55 0,851 0,444 Valid 
56 0,447 0,444 Valid 
57 0,709 0,444 Valid 
58 0,453 0,444 Valid 
59 0,502 0,444 Valid 
60 0,470 0,444 Valid 
Sumber : Hasil olah data perhitungan validitas  
Dari hasil data tabel diatas dapat diketahui hasil dari 60 item yang 
diujicobakan terdapat 53 item yang valid dan 7 item tidak valid (22, 28, 
42, 45, 46, 51, 53), signifikan 5 % > 0,444. Selanjutnya item yang valid 
akan digunakan sebagai alat ukut penelitian skripsi yang berjudul 
“Mengurangi Sumber Prasangka Cyberbullying Menggunakan 
Pendekatan Rasional Emotif Peserta Didik Kelas VII F SMP Negeri 3 
Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020”. Dan untuk item yang tidak valid 7 
item tidak digunakan dalam penelitian, jadi yang digunakan dalam 
penelitian 50 item. Berikut contoh perhitungan validitas skala untuk 
nomor item 1. 
Tabel 4.3 
Persiapan Perhitungan Validitas Instrumen Item Nomor 1 
No X X² Y² XY 
1 4 16 20736 576 
2 2 4 9801 198 
3 2 1 28561 338 
4 2 4 25600 320 
5 3 4 8649 279 







X = 56   Y² = 542285 
Y3223  XY =9458 
X² = 182  N = 20 
Hasil data tersebut dimasukan ke rumus product momentsebagai berikut : 
            
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑      ∑     } { ∑    ∑ }
 
              
                  
√{               }{                 }
 
 
             
√                          
 
                                   
    
√               
 
        
    
         
 
7 1 1 12996 114 
8 2 4 35721 378 
9 2 16 31684 356 
10 3 4 30625 525 
11 1 1 18225 135 
12 2 4 29584 344 
13 4 4 37636 776 
14 4 9 32400 720 
15 4 16 41209 812 
16 4 16 41616 816 
17 4 16 34596 744 
18 4 16 28561 676 
19 4 9 40000 800 
20 3 9 21316 438 
 
56 155 542285 9458 
 





              
Berdasarkan analisis kolerasi product momentuntuk N = 20 diperoleh 
rtabel 0,444 dengan rhitung 0,571. Karena r hitung > dari r tabel (0,571> 0,444) 
maka butir item nomer 1 dinyatakan Valid. 
Adapun untuk perhitungan item nomer 2 dan seterusnya sama seperti 
contoh diatas. 
c. Uji Reliabilitas Penelitan  
Perhitungan reliabilitas instrumen penelitian adalah agar 
memberikan data yang sesuai dengan kenyataan.Untuk menentukan 
reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumusan 
Spearman Brown.  
Berikut ini akan ditampilkan tabel hasil uji reliabelitas: 
Tabel 4.4 
Uji Reliabilitas 
No Ganjil (X) Genap (Y) X² Y² XY 
1 74 76 16 20736 576 
2 45 56 4 9801 198 
3 84 93 4 28561 338 
4 78 90 4 28600 320 
5 51 46 9 8649 279 
6 57 62 1 12769 113 
7 64 52 1 12996 114 
8 91 106 4 35721 378 
9 86 100 4 31684 356 
10 89 92 9 30625 525 
11 68 73 1 18225 135 
12 88 90 4 29584 344 
13 99 103 16 37636 776 
14 96 92 16 32400 720 
15 104 107 16 41209 812 





17 97 97 16 34596 744 
18 80 95 16 28561 676 
19 105 103 16 40000 800 
20 75 79 9 21316 438 
 1631 1724 182 542285 9458 
 
Setelah diketahui tabel diatas langkah selanjutnya yaitu memasukan 
data tersebut kedalam rumus Product Moment, berikut adalah perhitungan uji 
reliabilitas instrumen: 
X = 1631  Y² = 542285 
Y1724  XY =9458 
X² = 182  N = 20 
Dari hasil data di atas dapat dimasukan dalam rumus product 
momentsebagai berikut : 
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 = 0,730 
Berdasarkan perhitungan data tersebut diperoleh r11 = 0,730 kemudian 
dikonsultasikan dengan nilai r tabel pada taraf signifikan 5 % dengan N= 20 
hasilnya 0,444, r hitung lebih besar dari r  tabel yaitu 0,730> 0,444 maka 
instrumen dinyatakan reliabel, dengan nilai interprestasi dalam kategori 
sangat tinggi.  
4. Pelaksanaan Penelitian  
Pelaksanaan treatment kepada subjek sampel penelitian yang berupa 
pemberian konseling kelompok dengan pendekatan rasional emotif untuk 
mengurangi sumber prasangka cyberbullyingyang tinggi. Karena layanan 
yang digunakan adalah konseling kelompok, dengan maksimal 13 anggota, 
karena dalam penelitian ini ada 30peserta didik yang menjadi sampel, dan 
hanya 25 peserta didik yang memiliki handphone jadi sampel tersebut dibagi 
dalam bentuk group whatshapp yaitu kelompok pertama berjumlah 13 dan 
kelompok dua berjumlah 12 karena dalam masa pandemi ini maka dalam 





keberatan mengenai kuota maka peneliti tidak melakukan video call tetapi 
peneliti menggunakan chatting melalui group whatshappsaja, dengan 
pemberian materi yang sama.Dengan desain penelitian yang peneliti gunakan 
adalah desain one group pretest-postest. Adapun proses yang dilakukan 
peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu: 
a. Materi Treatment 
Rancangan materi konseling kelompok dengan pendekatan rasional 
emotif untuk menurunkan sumber prasangka cyberbullying. Metode yang 
dilakukan adalah diskusi dan tanya jawab. Menurunkan sumber prasangka 
cyberbullyingdengan menggunakan terapi konseling kelompok dengan 
menekankan akal pikir peserta didik untuk berpikir secara rasional, 
cyberbullyingyang tidak diketahui peserta didik melakukan hal seperti itu 
dengan memberikan pemahaman yang semakin banyak dan terus-menerus, 
sehingga individu mampu mengetahui tentang cyberbullyingdan bagaimana 
tindakan yang benar untuk mencegah cyberbullyingdengan berpikir secara 
rasional. 
Sebelum memulai pelaksanaan akan disajikan tabel rancangan materi 
konseling kelompok dengan pendekatan rasional emotif untuk mengukur 
sumber prasangka cyberbullyingpada peserta didik menggunakan 4 indikator 
materi, dari 4 indikator ini penulis membuat setting4 kali pertemuan yang 






Kelompok 1 dan 2 terdiri atas 13 dan 12 anggota, pembagian ini 
berdasarkan ketentuan yang dipersetujui oleh kedua anggota, tetapi dalam dua 
anggota tersebut kelompok dua tidak aktif untuk melakukan konseling bahkan 
tidak ada pendapat dari anggota kelompok tersebut yang akhirnya peneliti 
memutuskan untuk melakukan treatment konseling kelompok dengan 
kelompok satu. 
Tabel 4.5 
Rancangan Materi Konseling Kelompok dengan Pendekatan Rasional 
Emotif 
No Pertemuan Kelompok Topik Waktu Tempat  










































pertanyaan  kepada 
peserta didik mengenai 
rasa iri, dan bagaimana 





































tidak punya pencapaian 

























Menanyakan tentang rasa 
iseng, dan apa saja 
bentuk dari ke isengan 



















































































b. Perlakuan (Treatment) 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan treatment berupa konseling 
kelompok dengan pendekatan rasional emotif pada sampel yang ditentukan. 
Materi yang diberikan kepada responden yaitu berkaitan dengan mengurangi 
sumber prasangka cyberbullying yang tinggi. Adapun daftar nama sampel 
penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Daftar Sampel Penelitian 
 
No. Nama L/P Kode Sampel 
1. Andri Dwi M L KS-01 
2. Anggi Prasetia F P KS-02 
3. Azza Kamil A L KS-03 





4. Didi Saputra L KS-04 
5. Dina Gustinah P KS-05 
6. Faizal Khoirul U L KS-06 
7. Farrel Saputra L KS-07 
8. Hadi Indra K L KS-08 
9. Inaya Putri A P KS-09 
10. Kukuh Alamsyah L KS-10 
11. Mohamad Rizki F L KS-11 
12. Nisma Al  P KS-12 
13. Novita Ayu W P KS-13 
14. Nur Azizah P KS-14 
15. Nur Rizqi Arya S P KS-15 
16. Okta Dwi N P KS-16 
17. Olivia Putri P KS-17 
18. Rachel Putri P KS-18 
19. Rangga Adi Saputra L KS-19 
20. Rizqi Aenun N P KS-20 
21. Runika Anggun L P KS-21 
22. Safira Bunga R P KS-22 
23. Salsa Agustina P KS-23 
24. Sandy Amaludin L KS-24 
25. Seno Diaz Putra L KS-25 
26. Syaroful Anam L KS-26 





28. Tri Hartato L KS-28 
29. Vanilia F P KS-29 
30. Zulfahmi R L KS-30 
 
Pada layanan awal pemberian treatmentpeneliti mengawalinya dengan 
ucapan salam dan menanyakan kabar dilanjutkan dengan absen masing-
masing anggota kelompok yang menjadi sampel penelitian. Kemudian 
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan peneliti mengadakan konseling 
kelompok.  
Treatmentyang peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebanyak 
4 kali pertemuan, tentunya ini merupakn kesepakatan oleh anggota kelompok. 
Adapun hasil pengamatan pada setiap pertemuan konseling kelompok dengan 
pendekatan rasional emotif yaitu: 
1. Dari kelompok yang aktif terdapat peserta didik yang memiliki masalah 
peristiwa pembangkit, pengakit yang berisi keberadaan suatu fakta, 
kejadian atau perilaku atau sikap orang-orang lain. 
2. Dari kelompok yang aktif terdapat peserta didik yang memiliki masalah 
keyakinan atau sistem berpikir seseorang yang salah, tidak masuk akal, 
emosional, dan karena itu tidak produktif. 
3. Dari kelompok yang aktif terdapat peserta didik yang memiliki masalah 
emosional sebagai akibat atau reaksi individu dalam bentuk perasaan 





4. Dari kelompok yang aktif terdapat peserta didik yang memiliki masalah 
suatu tindakan memberikan arahan pembenaran berpikir irasional 
menjadi rasional. 
5. Dari kelompok yang aktif terdapat peserta didik yang memiliki masalah 
berlangsung dalam proses berpikir yang rasional dan logis, maka hasil 
akhirnya berupa perilaku positif, sebaliknya jika proses berpikir irasional 
dan ilogik maka hasil akhirnya berupa tingkah laku negative. 
Adapun bentuk dari rasional emotif A-B-C-D-E beberapa peserta 



























Activiting event (A) Merupakan peristiwa pembangkityang berisi 
keberadaan suatu fakta, kejadian atau perilaku atau sikap orang-orang 
lain” (Bakhrudin, 2018:18) 
Responden (Inayah) = “kalau saya kelas 3,4,5,6, ceritanya teman saya itu 
cantik-cantik yang tidak cantik itu saya aja, teman saya itu pilih-pilih jadi 
saya dimusuhin.”  
Belief (B) berisi keyakinan (biliefs) atau verbalisasi diri atau “bisik diri” 
seseorang atas “Activiting event”.Belief (B) keyakinan, pandangan, nilai, 
atau verbalisasi diri individu terhadap suatu peristiwa(Bakhrudin, 
2018:18) 
Responden (Inayah) = ”Ngomong temannya jangan iseng, tidak boleh 
iseng kaya gitu”. 
Consequence (C) merupakan konsekuensi emosional sebagai akibat atau 
reaksi individu dalam bentuk perasaan senang atau hambatan emosi 
dalam hubungannya dengan antecendent event (A). (Bakhrudin, 
2018:18) 













































































Peserta didik yang 
aktif dalam 
kelompok hanya 9 
peserta didik saja 
dan sebanyak 4 








Disputing(D)adalah tindakan memberikan arahan pembenaran pikiran. 
“Disputing (D), tindakan terapeutik untuk menjadikan irrasional ke rasional 
Responden (Rizki Aenun) = “Ya cuma didiemin aja karena saya untuk 
membalas perbuatannya. Tapi kalau sudah melewati batas di nasehati.”  
“Effect (E) Hasil akhir dari A-B-C-D berupa Effect (E) dari behavior, kognitif, dan 
emotif, bilamana A-B-C-D berlangsung dalam proses berpikir yang rasional dan 
logis, maka hasil akhirnya berupa perilaku positif, sebaliknya jika proses 
berpikir irasional dan ilogik maka hasil akhirnya berupa tingkah laku negatif.” 
(Bakhrudin, 2018:18). 
Responden (Inayah.)= ”Cara untuk mencegahnya yaitu harus 
menggunakan media sosial dengan benar dan aman, tidak membagikan 
pasword media sosialnya dan memilih foto yang layak untuk di upload di 











mengatasi rasa iri 

































Peserta didik yang 
aktif hanya 3 
peserta didik dan 





peserta didik yang 
tidak aktif karena 
dari awal 
pertemuan di 






























Peserta didik yang 
aktif hanya 3 
peserta didik dan 
yang kurang aktif 









peserta didik yang 
































ketahuan   
Tahap terakhir 
saja peserta didik 
hanya 4 peserta 
didik saja, yang 














Pertemuan pertama dilakukan layanan konseling kelompok selama 
25 menit dengan memberikan video linkyoutubeuntuk dicermati peserta didik, 
materi yang disampaikan tentang pengertian cyberbullying, menanyakan 
peserta didik tentang cyberbullying, memberikan penjelasan tentang 
cyberbullying, dan macam-macam cyberbullying, tentang rasa iri  kepada 
peserta didik, dan bagaimana mengatasi rasa iri. Pada pertemuan ini masih 





menanggapi video yang sudah dikirimkan, dan diberi pertanyaan apakah 
pernah mengalami rasa iri dalam hidup, diketahui hampir semua peserta didik 
mengalami rasa iri tetapi tidak dirasa. Dan peserta didik diminta untuk 
berpendapat bagaimana cara agar rasa iri itu hilang. 
Pada pertemuan layanan konseling kelompok ini digunakan 
pendekatan rasional emotif yaitu dengan meminta konseli berpikir secara 
rasional untuk memecahkan sebuah masalah yang sedang dihadapi bersama. 
Peneliti menanyakan seberapa sering peserta didik membuat status dan 
apakah status yang peserta didik mengandung cyberbullying atau tidak. 
Peserta didik diminta untuk memberikan pendapat mengenai 
cyberbullying, dan macam-macam cyberbullying dan kemudian peserta didik 
diminta berpikir secara rasional untuk menjawab pertanyaan dan sanggahan 
dalam konseling kelompok yang membahas tentang cyberbullying tersebut, 
peserta didik pertemuan pertama sudah mulai memahami apa saja macam-
macam cyberbullying yaitu rasa iri, tidak mempunyai pencapaian, iseng dan 
mempermalukan tanpa ketahuan. 
Pertemuan kedua dilakukan layanan konseling kelompok selama 20 
menit dengan materi tentang tentang mengenai tidak punya pencapaian dan 
cara mengatasinya. Pertemuan ini hanya membahas tentang apakah peserta 
didik pernah merasakan tidak mempunyai pencapaian dan bagaimana cara 
peserta didik menyikapi hal tersebut. 
Pertemuan ketiga dilakukan layanan konseling kelompok selama 25 





cyberbullying, dan materi tentang mengenai rasa iseng dan cara mengatasinya 
Pada pertemuan ini peserta didik diberikan kesempatan untuk memberikan 
pendapat mengenai video yang diberikan dan diberi kesempatan untuk 
menceritakan bagaimana ke isengan peserta didik ketika membuat status 
entah itu di instagram,facebook, maupun whatshapp, dan kemudian peneliti 
memberikan waktu untuk peserta didik memikirkan bagaimana jika ke 
isengan itu terjadi pada diri peserta didik, dan bagaimana cara mengatasi hal 
semacam itu ketika peserta didik merasakan. 
Pertemuan keempat dilakukan layanan konseling kelompok selama 
25 menit dengan memberikan video link youtube tentang bagaimana jika 
cyberbullying itu sudah terjadi, dan materi tentang mempermalukan tanpa 
ketahuan. Pada pertemuan ini peserta didik diminta untuk memberikan 
pendapat tentang video yang dikirimkan, dan diminta untuk mengingat 
apakah peserta didik pernah membuat akun palsu untuk mempermalukan 
seseorang atau peserta didik itu sendiri yang menjadi korbannya, dan 
bagaimana tanggapan peserta didik mengenai hal ini, dan bagaimana cara 
peserta didik memberikan tanggapan kepada orang yang melakukan hal 
tersebut. 
Kemudian peneliti menanyakan kepada peserta didik apakah peserta 
didik sudah memahami tentang cyberbullying dan bagaimana cara mengatasi 
cyberbullying, kemudian peserta didik menjawab bahwa apa yang 
disampaikan sangat dipahami oleh peserta didik sehingga peserta didik 





Diharapkan dilakukannya kegiatan konseling kelompok ini mampu 
menurunkan sumber prasangka cyberbullying  pada peserta didik. 
Kegiatan selanjutnya dengan menanyakan kesan dan perasaanya 
setelah mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan pendekatan rasional 
emotif. Dan anak menjawab perasaan mereka setelah mengikuti kegiatan ini 
menjadi paham tentang cyberbullying, dan senang. Kegiatan ditutup dengan 
salam dan kesan untuk peserta didik. 
E. Analisis Data  
Di dalam analisis data terdiri dari dua tahapan, yaitu analisis deskriptif 
dan analisis Uji-t. Yang mana analisis deskriptif dilakukan kepada peserta 
didik yang dijadikan responden penelitian digunakan untuk mengetahui 
sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) diberikan layanan yang berupa data 
kuantitatif mendeskripsikan layanan konseling kelompok dengan pendekatan 
rasional emotifuntuk mengurangi sumber prasangka cyberbullying.Sedangkan 
analisis Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah pendekatan rasional emotif 
dapat mengurangi sumber prasangka cyberbullying. 
1. Rekapitulasi Hasil Uji Pre-Test dan Post-Test 
Pretest dan posttest merupakan pegukuran kepada responden sebelum 
dan sesudah diberikan treatment atau layanan, yang mana peneliti 
memberikan layanan konseling kelompok dengan pendekatan rasional emotif 
untuk mengurangisumber prasangka cyberbullying. Pretestdan posttest yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk instrumen kuesioner 





Peneliti mengadakan pretest dan posttest kepada responden pada 
tanggal 30Oktober 2020 di adakan pretestdan tanggal 24November 2020 
diadakan posttest dengan kuesioner yang sama. Pretestdan posttest dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan treatment 
dan mengetahui perbandingan sumber prasangka cyberbullyingsebelum dan 
sesudah diberikan treatment. Berikut ini disajikan hasil penggunaan media 
sosial sebelum diberikan perlakuan/treatment: 
Tabel 4.8 
Hasil PretestSumber Prasangka Cyberbullying 
No Kode Sampel Skor Pre-test (O1) 
1. KS-23 145 
2. KS-04 122 
3. KS-14 148 
4. KS-18 150 
5. KS-20 146 
6. KS-19 143 
7. KS-27 125 
8. KS-01 152 
9. KS-24 120 
10. KS-05 144 









Skor Rendah 120 
Skor Tinggi 152 
 
Dilihat dari hasil perskoran uji pretest di atas dapat diketahui 
perolehan hasil jawaban instrumen kuesioner yang telah dikelola dalam 
perolehan hasil tabel di atas. Berdasarkan perolehan perhitungan skor pada 
pengkurangan pretestmaka hasil skor jawaban tersebut kemudian dilakukan 
analisis deskrtiptif persentase untuk mengetahui frekuensi dilakukan 
perhitungan sebagai berikut :  
N = 11        Nilai terendah = 120Nilai tertinggi = 152 
a. Mencari nilai Kriteruim (K) 
K = 1+(3,3) log n 
    = 1+(3,3) log 11 
    = 1+(3,3) 1,041 
    = 4,436 dibulatkan menjadi 4 
b. Mencari Range(Ra) 
Nilai terendah = 120 
Nilai tertinggi   = 152 
Ra = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
     = 152 – 120 = 32 







= 8 dibulatkan menjadi 8 
d. Menyusun tabel distribusi frakuensi. Dari hasil temuan di atas, 






Distribusi Frekuensi Sumber Prasangka Cyberbullying 
 
Interval Frekuensi Presentase Kriterium 
144-152 6 54% Sangat Tinggi 
136-143 1 9% Sedang 
128-135 1 9% Rendah  
120-127 3 27% Sangat Rendah 
Sumber : Hasil Olahan Data Output Perhitungan Peneliti 
Perhitungan presentase di atas menggunakan rumus distribusi 
frekuensi dan presentase sebagai berikut : 
1) P = 
 
  
 x 100%  = 
 
  
 x 100% = 27 % 
Sangat Rendahyang artinya sangat rendah di dalam rasa iri dari 
pem-bully, pelampiasannya, ialah pada sejumlah media sosial, tidak 
punya pencapaian, karena tidak punya karya atau prestasi serupa 
dengan menjelekan karya orang lain, iseng mengganggu dan 
menunggu respons yang akan diberikan, jika yang di bully 
menanggapinya pem-bully akan merajalela atau merasa senang, 
mempermalukan tanpa ketahuan, media sosial mempunyai 
kemampuan ajaib salah satunya mem-bully orang lain tanpa 
ketahuan siapa pelakunya. 
2) P = 
 
 
 x 100%   = 
 
  
 x 100%= 9 % 
Rendah yang artinya rendah di dalam rasa iri dari pem-bully, 





pencapaian, karena tidak punya karya atau prestasi serupa dengan 
menjelekan karya orang lain, iseng mengganggu dan menunggu 
respons yang akan diberikan, jika yang di bully menanggapinya 
pem-bully akan merajalela atau merasa senang, mempermalukan 
tanpa ketahuan, media sosial mempunyai kemampuan ajaib salah 
satunya mem-bully orang lain tanpa ketahuan siapa pelakunya. 
3) P = 
 
 
 x 100%  = 
 
  
 x 100%= 9 % 
Sedang yang artinya sedang dalam rasa iri dari pem-bully, 
pelampiasannya, ialah pada sejumlah media sosial, tidak punya 
pencapaian, karena tidak punya karya atau prestasi serupa dengan 
menjelekan karya orang lain, iseng mengganggu dan menunggu 
respons yang akan diberikan, jika yang di bully menanggapinya 
pem-bully akan merajalela atau merasa senang, mempermalukan 
tanpa ketahuan, media sosial mempunyai kemampuan ajaib salah 
satunya mem-bully orang lain tanpa ketahuan siapa pelakunya. 
4) P = 
 
 
 x 100%  = 
 
  
 x 100%= 54 % 
Tinggi yang artinya tinggi dalam rasa iri dari pem-bully, 
pelampiasannya, ialah pada sejumlah media sosial, tidak punya 
pencapaian, karena tidak punya karya atau prestasi serupa dengan 
menjelekan karya orang lain, iseng mengganggu dan menunggu 
respons yang akan diberikan, jika yang di bully menanggapinya 





tanpa ketahuan, media sosial mempunyai kemampuan ajaib salah 
satunya mem-bully orang lain tanpa ketahuan siapa pelakunya. 
Berdasarkan data perhitungan pretest diatas dapat diketahui hasil 
perolehan skor mengenai sumber prasangka cyberbullyingdengan kriteria 
sangat rendah (SR) pada rentang 120-127 dengan ketercapaian angka sebesar 
27 %, kriteria rendah (R) pada rentang 128-135 dengan ketercapaian angka 
sebesar 9 %, kriteria tinggi (T) pada rentang 136-143 dengan ketercapaian 
angka sebesar 9 % dan kriteria sangat tinggi (ST) pada rentang 144-152 
dengan ketercapaian angka sebesar 54 %. Hasil penelitian ditemukan bahwa 
sumber prasangka cyberbullying peserta didik sebelum diberi layanan 
konseling kelompok dengan pendekatan rasional emotifyaitu dalam kategori 
tinggi 54 %. 
Setelah perhitungan distribusi frekuensi pre-test selesai. Selanjutnya 
pemberian treatment layanan konseling kelompok dengan pendekatan 
rasional emotif yang dilaksanakan selama 8 kali pertemuan hingga selesai. 
Setelah pemberian treatment selesai dilaksanakan. Setelah itu pembagian 
kuesioner untuk pengukuran post-test. kami akan mendeskripsikan penelitian 
instrumen dari sumber prasangka cyberbullyingpada bagian posttest sebagai 
berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Post-testSumber Prasangka Cyberbullying 
No Kode Sampel Skor Pos-test (O2) 
1. KS-23 116 





3. KS-14 118 
Lanjutan tabel 4.8 
4. KS-18 136 
5. KS-20 122 
6. KS-19 110 
7. KS-27 129 
8. KS-01 117 
9. KS-24 127 
10. KS-05 123 
11. KS-22 140 
Jumlah 1368 
Mean 124,3636364 
Skor Rendah 110 
Skor Tinggi 140 
Sumber : Hasil Olah Data Output Perhitungan Peneliti 
 
Dari hasil penskoran pada uji posttest di atas, maka dapat diperoleh 
hasil jawaban kuesioner yang telah diinterpretasikan dalam perolehan hasil 
tabel di atas. Di bawah ini akan disajikan perhitungan presentase perolehan 
skor variabel data dengan langkah sebagai berikut: 
N = 11 Nilai Terendah = 110Nilai Tertinggi = 140 
b. Mencari nilai Kriteruim (K) 
K = 1+(3,3) log n 





    = 1+(3,3) 1,041 
    = 4,436 dibulatkan menjadi 4 
a. Mencari range (Ra) 
Nilai terendah = 110 
Nilai tertinggi = 140 
Ra = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
= 140 – 110= 30 







= 7,5 (dibulatkan menjadi 7) 
c. Menyusun tabel distribusi frekuensi. Dari hasil temuan di atas, dan 
langkah selanjutnya di susun tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Distribusi Frekuensi Sumber Prasangka Cyberbullying 
Interval Frekuensi Presentase Kriterium 
110-117 6 54% Sangat Rendah 
118-124 1 9% Rendah 
124-131 2 18% Sedang 
132-140 1 9% Sangat tinggi 
Sumber : Hasil Olahan Data Output Perhitungan Peneliti 
1) P = 
 
 
 x 100%  = 
 
  
 x 100%= 54 % 
Sangat Rendahyang artinya sangat rendah di dalam rasa iri dari 
pem-bully, pelampiasannya, ialah pada sejumlah media sosial, tidak 
punya pencapaian, karena tidak punya karya atau prestasi serupa 





menunggu respons yang akan diberikan, jika yang di bully 
menanggapinya pem-bully akan merajalela atau merasa senang, 
mempermalukan tanpa ketahuan, media sosial mempunyai 
kemampuan ajaib salah satunya mem-bully orang lain tanpa 
ketahuan siapa pelakunya setelah diberikan treatment. 
2) P = 
 
  
 x 100%  = 
 
  
 x 100% = 9 % 
Rendah yang artinya rendah di dalam rasa iri dari pem-bully, 
pelampiasannya, ialah pada sejumlah media sosial, tidak punya 
pencapaian, karena tidak punya karya atau prestasi serupa dengan 
menjelekan karya orang lain, iseng mengganggu dan menunggu 
respons yang akan diberikan, jika yang di bully menanggapinya 
pem-bully akan merajalela atau merasa senang, mempermalukan 
tanpa ketahuan, media sosial mempunyai kemampuan ajaib salah 
satunya mem-bully orang lain tanpa ketahuan siapa pelakunya 
setelah diberikan treatment. 
3) P = 
 
 
 x 100%  = 
 
  
 x 100%= 18 % 
Sedang yang artinya sedang dalam rasa iri dari pem-bully, 
pelampiasannya, ialah pada sejumlah media sosial, tidak punya 
pencapaian, karena tidak punya karya atau prestasi serupa dengan 
menjelekan karya orang lain, iseng mengganggu dan menunggu 
respons yang akan diberikan, jika yang di bully menanggapinya 
pem-bully akan merajalela atau merasa senang, mempermalukan 





satunya mem-bully orang lain tanpa ketahuan siapa pelakunya 
setelah diberikan treatment. 
4) P = 
 
  
 x 100%  = 
 
  
 x 100% = 9 % 
Tinggi yang artinya tinggi dalam rasa iri dari pem-bully, 
pelampiasannya, ialah pada sejumlah media sosial, tidak punya 
pencapaian, karena tidak punya karya atau prestasi serupa dengan 
menjelekan karya orang lain, iseng mengganggu dan menunggu 
respons yang akan diberikan, jika yang di bully menanggapinya 
pem-bully akan merajalela atau merasa senang, mempermalukan 
tanpa ketahuan, media sosial mempunyai kemampuan ajaib salah 
satunya mem-bully orang lain tanpa ketahuan siapa pelakunya  
setelah diberikan treatment. 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat ditemukan hasil perolehan skor 
tentang sumber prasangka cyberbullyingdengan kriteria sangat rendah pada 
rentang interval 110-117dengan angka ketercapaian 54 %, kriteria rendah 
pada rentang interval 118-124dengan angka ketercapaian 9 %, kriteria 
sedang pada rentang 124-131dengan angka ketercapaian 18 %, kriteria 
sangat tinggi pada rentang 132-140dengan angka ketercapaian 9 %. Hasil 
penelitian ditemukan bahwa pemberian layanan konseling kelompok dengan 
pendekatan rasional emotif dapat memberikan penurunan terhadap sumber 
prasangka cyberbullyingpada peserta didik sebesar 54 % dengan kriteria 
sumber prasangka cyberbullying rendah.  





Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel bebas yaitu penggunaan layanan konseling kelompok dengan 
pendekatan rasional terhadap sumber prasangka cyberbullying pada 
peserta didik. Sebelum dilakukan uji hipotesis peneliti terlebih dahulu 
melakukan skor terhadap jawaban dari peserta didik untuk dijadikan nilai 
distribusi frekuensi dan persentase serta yang di asumsikan ke dalam 
perhitungan analisisuji-t. Berikut daftar nilai peserta didik kelompok 
responden pre-test dan post- test. 
Tabel 4.12 
Rekapitulasi Nilai Pre-test dan Post-test 
No Pre-test Nilai Post-test Nilai 
1. KS-01 152 KS-01 117 
2. KS-04 122 KS-04 130 
3. KS-05 144 KS-05 123 
4. KS-14 148 KS-14 118 
5. KS-18 150 KS-18 136 
6. KS-19 143 KS-19 110 
7. KS-20 146 KS-20 122 





9. KS-23 145 KS-23 116 
10. KS-24 120 KS-24 127 
11. KS-27 125 KS-27 129 
Sumber : Hasil Data Output Perhitungan Pre-test dan Post-test Peneliti 
Hasil Perhitungan Pre-test dan Post-testtersebut sudah di ketahui, 
maka penelitian dinyatakan berakhir apabila hipotesis penelitian telah 
dijawab. Hipotesis penelitian agar dapat terjawab maka harus dilakukan 
perhitunganUji-t yang diasumsikan untuk mengetahui pengaruh. 
Perhitungan tersebut untuk mengetahui nilai thitung pada penelitian ini yaitu 
pada kelompok pre-test dan post-test yang kemudian dikonsultasikan 
dengan ttabel dengan taraf signifikan 5 %. Berikut saya sajikan perhitungan 
uji t dan analisisnya sebagai berikut : 
Tabel 4.13 
Rekapitulasi Uji t 
 










145 116 29 
6,909090909 47,73553719 
2. KS-04 
122 130 8 
-14,09090909 198,553719 
3. KS-05 
148 117 31 
8,909090909 79,37190083 
4. KS-14 







146 115 31 
8,909090909 79,37190083 
6. KS-19 
143 110 33 
10,90909091 119,0082645 
7. KS-20 
125 129 4 
-18,09090909 327,2809917 
8. KS-22 
152 117 35 
12,90909091 166,6446281 
9. KS-23 
120 127 7 
-15,09090909 227,7355372 
10. KS-24 
144 123 21 
-1,090909091 1,190082645 
11. KS-27 
























Berdasarkan data yang tersaji di dalam tabel, maka diketahui nilai-
nilai sebagai berikut: 




    
  
 = 22,0909 
N        = 11 
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Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 5,913 dan 
ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 11-1 = 10, dan pada taraf signifikan 5% di 
dapat ttabel sebesar 2,201. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (5,913> 
2,201) maka hipotesis nol (nihil) (Ho) menyatakan bahwa dapat mengurangi 
“sumber prasangka cyberbullying menggunakan pendekatan rasional emotif 
peserta didik kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020” 
F. Pembahasan 
Pada penelitian ini membahas mengenai mengurangi sumber prasangka 
cyberbullying menggunakan pendekatan rasional emotif peserta didik kelas VII 
F SMP Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020. Dan berikut akan peneliti 
sajikan mengenai pembahasan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dan 
dianalisis, sebagai berikut : 
1. Keterkaitan Teori Dengan Penelitian 
Sumber prasangka cyberbullying peserta didik kelas 7 F dapat 
dikategorikan tinggi, yang dipengaruhi oleh beberapa aspek antara lain rasa 
iri dari pem-bully, pelampiasannya, ialah pada sejumlah media sosial, tidak 
punya pencapaian, karena tidak punya karya atau prestasi serupa dengan 
menjelekan karya orang lain, iseng mengganggu dan menunggu respons yang 
akan diberikan, jika yang di bully menanggapinya pem-bully akan merajalela 
atau merasa senang, mempermalukan tanpa ketahuan, media sosial 
mempunyai kemampuan ajaib salah satunya mem-bully orang lain tanpa 





memberikan layanan konseling kelompok dengan pendekatan rasional emotif 
pada peserta didik yang sumber prasangka cyberbullying tinggi. 
Sumber prasangka cyberbullying ada pada diri manusia sendiri, 
prasangka tumbuh dari dasar diri yang menimbulkan suatu keadaan dimana 
sikap emosi datang secara tiba-tiba yang menimbulkan efek dimana seseorang 
berprasangka bahwa orang lain tidak menyukai diri dan ada sebuah pemikiran 
ingin menjatuhkan orang lain agar tidak bahagia.”Prasangka dapat muncul 
dari beberapa sumber. Menurut Myres (2004) : 20 “Prasangka dapat muncul 
dari perbedaan status sosial dan keinginan orang yang membenarkan serta 
mempertahankan perbedaan tersebut. Prasangka adalah praduga penilaian 
negatif mengenai suatu kelompok dan setiap individu dari anggotanya”. Jadi 
didalam masa milenial ini remaja melakukan cyberbullying karena ada suatu 
dorongan dari dalam diri sendiri, bahwa remaja melakukan hal tersebut hal 
yang sangat wajar dilakukan tanpa mengetahui dampak dari perilaku tersebut. 
”Cyberbullying merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang terhadap seseorang melalui text,  gambar atau video 
yang cenderung merendahkan dan melecehkan”. (Sakban, Sahrul, 2019 : 21). 
Dan yang termasuk menjerumus ke cyberbullying adalah menjelekan 
seseorang dimedia sosial untuk menjatuhkan seseorang tersebut yang 
mengakibatkan korban mengalami keminderan dalam bersosialisasi, pelaku 
cyberbullying juga menggunakan akun palsu untuk menjelekan korban 
sehingga korban tidak mengetahui siapa yang melakukan perbuatan yang 





Sehingga dapat disimpulkan bahwa sumber prasangka cyberbullying 
yang utama adalah rasa iri, tidak punya pencapaian, iseng bahkan 
mempermalukan tanpa ketahuan. Didalam faktor ini rasa iri menjadi alasan 
untuk melakukan cyberbullying pada korban terlebih apabila tidak mempunyai 
pencapaian yang diinginkan pasti akan melakukan hal yang tentunya bisa 
membuat rasa iseng mengganggu orang yang akan dijadikan sasaran dan yang 
parahnya bisa mempermalukan korban dengan cara menyebarkan berita yang 
tidak baik atau hoax ke media sosial. 
Kemudian penggunaan layanan konseling kelompok menggunakan 
pendekatan rasional emotif ”merupakan suatu layanan yang diselenggaran 
melalui individu yang berkelompok untuk menyelesaikan suatu masalah pada 
kelompok. Menurut Mugiarso dalam Bimbingan dan Konseling (2009: 69), 
konseling kelompok adalah layanan konseling yang diselenggarakan dalam 
suasana kelompok. Sedangkan menurut Kurnanto, (2013:7) yang mengatakan 
bahwa konseling kelompok adalah suatu bantuan kepada individu dalam 
situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta 
diarahkan pada pemberian kemudahan dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya. 
Dari beberapa pendapat tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa 
konseling kelompok merupakan satu usaha kelompok pemberian bantuan 
kepada individu agar dapat mendapatkan informasi yang berguna agar dapat 
menyelesaikan masalah yang dihadapi, mampu menyusun rencana, membuat 





dengan menggunakan konseling kelompok, secara bersama-sama dengan 
kelompok yang aktif menyampaikan pendapat dan berbagi pengalaman 
dengan sesama anggota kelompok dan bersifat pencegahan dan penyembuhan 
serta diarahkan pada pemberian kemudahan dalam pertumbuhan dan 
pengembangan. 
2. Dari Sisi Penggunaan Teknik 
Di dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kuantitatif, 
yang mana penelitian kuantitatif menggunakan 4 metode pengumpulan 
data sebagai alat penunjang ketercapaian suatu penelitian. Macam-macam 
metode pengumpulan data tersebut antara lain kuesioner (google form), 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut penjelasan dari masing-
masing metode pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Kuesioner (Google form) 
Kuesioner adalah bentuk pengumpulan data penelitian yang sangat 
fleksibel dan relatif berupa daftar pertanyaan yang disampaikan 
kepada responden secara tertulis untuk memperoleh informasi. 
Peneliti menggunakan kuesioner tertutup, yang didalamnya memuat 
pilihan jawaban yang sudah ditetapkan oleh pembuat kuesioner, 
jawaban dapat berupa jawaban ya atau tidak atau pilihan ganda 
sehingga responden tidak memiliki kesempatan untuk merespons 
dengan jawaban sendiri. Pernyataan dari responden dapat dinilai 
sesuai dengan pernyataan. Kuesioner tertutupnya dalam bentuk google 





memberikan data deskriptif dan terbukti pada hasil pre-test dan post-
testsehingga metode ini tepat pada penelitian ini. 
b. Observasi  
Observasi adalah data yang sifatnya fakta mengenai dunia kenyataan 
yang dilakukan melalui observasi. Peneliti melakukan observasi ketika 
sedang mengikuti kegiatan Orientasi Profesi Keguruan 3 yang 
dilakukan di sekolah SMP Negeri 3 Brebes ketika peneliti melakukan 
bimbingan klasikal dan di lanjukan melakukan bimbingan kelompok 
dan nyata responden tidak mengetahui tentang cyberbullying. 
c. Wawancara  
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
melalui tanya jawab dan dipakai bagi responden yang sedikit 
digunakan digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti itu biasanya dipakai bagi responden 
yang sedikit. Peneliti mewawancarai 3 peserta didik menggunakan 
chat whatshapp dengan 3 pertanyaan secara terbuka untuk mengetahui 
kuesioner pengumpul data sebagai pelengkap. 
d. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dikumpulkan 
peneliti untuk dijadikan dokumen yang berupa catatan yang sudah 
ada pada buku misalnya tulisan, gambar, dan dipindai dengan optik 





memberi bukti yanng dapat dipertanggung jawabkan secara 
keilmuan sebagai pendukung data yang diperlukan dilapangan 
seperti data output sekolah dan mengingat situasi pandemi seperti ini 
maka peneliti tidak melaksanakan pemberian layanan secara tatap 
muka melainkan secara daring melalui chat group WhattsApp dan 
juga dokumentasi yang peneliti gunakan berupa bukti ScreenShot 
(SS) Youtube, Google Form dan WhattsApp. 
3. Dari Sisi Ketercapaian Tujuan Penelitian 
a) Tingkat sumber prasangka cyberbullying sebelum diberi layanan 
konseling kelompok dengan pendekatan rasional emotif pada peserta 
didik kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020 
belum mengetahui tentang cyberbullying yang menimbulkan peserta 
didik melakukan cyberbullying tanpa mengetahui dampaknya, 
kategori yang diperoleh dari data cyberbullying sangat tinggi. 
Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif Berdasarkan data 
perhitungan pretest diatas dapat diketahui hasil perolehan skor 
mengenai sumber prasangka cyberbullying dengan kriteria sangat 
tinggi (ST) pada rentang 144-152 dengan ketercapaian angka sebesar 
54% sebanyak 6 peserta didik, kriteria sedang (S) pada rentang 136-
143 dengan ketercapaian angka sebesar 9% sebanyak 1 peserta didik, 
kriteria rendah (R) pada rentang 128-135 dengan ketercapaian angka 
sebesar 9% sebanyak 1 peserta didik, kriteria sangat rendah (SR) pada 





peserta didik. Hasil penelitian ditemukan bahwa sumber prasangka 
cyberbullying peserta didik sebelum diberi layanan konseling 
kelompok dengan pendekatan rasional emotif yaitu dalam kategori 
tinggi 54 %. Sebanyak 6 peserta didik pada rentang (144-152) 
b) Tingkat sumber prasangka cyberbullying setelah diberi layanan 
konseling kelompok dengan pendekatan rasional emotif pada peserta 
didik kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020, 
sesudah mengetahui tentang cyberbullying yang membuat peserta 
didik mengurangi dalam melakukan cyberbullying karena sudah 
mengetahui dampaknya, kategori yang diperoleh dari data 
cyberbullying rendah. 
Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif Berdasarkan data 
perhitungan pretest diatas dapat diketahui hasil perolehan skor 
mengenai sumber prasangka cyberbullying dengan kriteria sangat 
rendah (SR) pada rentang 144-152 dengan ketercapaian angka sebesar 
54% sebanyak 6 peserta didik, kriteria rendah (R) pada rentang 118-
124 dengan ketercapaian angka sebesar 9% sebanyak 1 peserta didik, 
kriteria sedang (S) pada rentang 124-131 dengan ketercapaian angka 
sebesar 18% sebanyak 2 peserta didik, kriteria tinggi (ST) pada 
rentang 132-140 dengan ketercapaian angka sebesar 9% sebanyak 1 
peserta didik. Hasil penelitian ditemukan bahwa sumber prasangka 





kelompok dengan pendekatan rasional emotif yaitu dalam kategori 
rendah 54 %. Sebanyak 6 peserta didik pada rentang (110-117) 
c) Layanan konseling kelompok dengan pendekatan rasional emotif 
dapat mengurangi sumber prasangka cyberbullying peserta didik kelas 
VII F SMP Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 18,474 dan 
ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 22-1 = 21, dan pada taraf 
signifikan 5% di dapat ttabel sebesar 2,073. Dengan demikian thitung 
lebih besar dari ttabel (18,474 > 2,073) maka hipotesis nol (nihil) (Ho) 
menyatakan bahwa “penggunaan layanan konseling kelompok dapat 
mengurangi sumber prasangka cyberbullyingpeserta didik kelas VII F 















A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “mengurangi sumber 
prasangka cyberbullying menggunakan pendekatan rasional emotif peserta 
didik kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020.” yang 
telah di jelaskan. Maka dari itu penelitian ini dapat disimpulkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Tingkat sumber prasangka cyberbullying sebelum diberi layanan 
konseling kelompok dengan pendekatan rasional emotif pada peserta 
didik kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif Berdasarkan data 
perhitungan pretest diatas dapat diketahui hasil perolehan skor 
mengenai sumber prasangka cyberbullyingdengan kriteria sangat tinggi 
(ST) pada rentang 144-152 dengan ketercapaian angka sebesar 
54%sebanyak 6 peserta didik, kriteria sedang (S) pada rentang 136-143 
dengan ketercapaian angka sebesar 9% sebanyak 1 peserta didik, 
kriteria rendah (R) pada rentang 128-135 dengan ketercapaian angka 
sebesar 9% sebanyak 1 peserta didik, kriteria sangat rendah (SR) pada 
rentang 120-127 dengan ketercapaian angka sebesar 27% sebanyak 3 
peserta didik. Hasil penelitian ditemukan bahwa sumber prasangka 





kelompok dengan pendekatan rasional emotifyaitu dalam kategori 
tinggi54 %. Sebanyak 6 peserta didik pada rentang (144-152) 
2. Tingkat sumber prasangka cyberbullying setelah diberi layanan 
konseling kelompok dengan pendekatan rasional emotif pada peserta 
didik kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif. Berdasarkan data 
perhitungan pretest diatas dapat diketahui hasil perolehan skor 
mengenai sumber prasangka cyberbullying dengan kriteria sangat 
rendah (SR) pada rentang 144-152 dengan ketercapaian angka sebesar 
54% sebanyak 6 peserta didik, kriteria rendah (R) pada rentang 118-
124 dengan ketercapaian angka sebesar 9% sebanyak 1 peserta didik, 
kriteria sedang (S) pada rentang 124-131 dengan ketercapaian angka 
sebesar 18% sebanyak 2 peserta didik, kriteria tinggi (ST) pada 
rentang 132-140 dengan ketercapaian angka sebesar 9% sebanyak 1 
peserta didik. Hasil penelitian ditemukan bahwa sumber prasangka 
cyberbullyingpeserta didik sebelum diberi layanan konseling 
kelompok dengan pendekatan rasional emotifyaitu dalam kategori 
rendah 54 %. Sebanyak 6 peserta didik pada rentang (110-117) 
3. Hasil uji-t diperoleh thitung sebesar 18,474 dan ttabel dengan derajat 
kebebasan (dk) 22-1 = 21, pada taraf signifikan 5% di dapat ttabel 
sebesar 2,073. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (18,474 > 
2,073) maka hipotesis nol (nihil) (Ho) menyatakan bahwa 





konseling kelompok dengan pendekatan rasional emotif pada peserta 
didik kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020.” 
B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang 
dapat di gunakan sebagai bahan pertimbangan dan juga uraian penutup 
skripsi. Adapun beberapa uraian saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, Penelitian ini penggunaan layanan konseling kelompok 
dengan pendekatan rasional emotif dapat mengurangi sumber prasangka 
cyberbullying peserta didikdan juga untuk dapat lebih menerapkan dan 
mengevaluasi kebijakan dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling untuk mengurangi sumber prasangka cyberbullying peserta 
didik . 
2. Bagi guru pembimbing, diharapkan guru pembimbing mendapatkan 
informasi mengenai pendekatan rasional emotif untuk mengurangi 
sumber prasangka cyberbullying, penerapan layanan konseling 
kelompok dengan pendekatan rasional emotif menunjukkan katerogi 
rendah dan juga sebagai guru pembimbing diharapkan dapat 
memperhatikan lagi peserta didik ketika di sekolah maupun luar sekolah 
tentang bagaimana sikap peserta didik melakukan sesuatu khususnya di 
media sosial. 
3. Bagi Peserta didik, sumber prasangka cyberbullying setelah dilakukan 
konseling kelompok dengan pendekatan rasional emotif dikategorikan 





peserta didik tetap rendah dengan memikirkan dengan baik 

























Azwar Saefuddin. (2018) : 109. Metode Penelitian Psikologi. Edisi II. Pustaka 
Pelajar: Yogyakarta 
Azwar Saefuddin. (2018) : 112. Metode Penelitian Psikologi. Edisi II. Pustaka 
Pelajar: Yogyakarta 
Azwar Saefuddin. (2018) : 132. Metode Penelitian Psikologi. Edisi II. Pustaka 
Pelajar: Yogyakarta 
Azwar Saefuddin. (2018) : 143. Metode Penelitian Psikologi. Edisi II. Pustaka 
Pelajar: Yogyakarta 
Creswell W, John. (2016) :70-230. Research Design Pendekatan Metode 
Kualitatif, Kuantitatif dan Campuran. Pustaka Pelajar:Yogyakarta. 
Djaali. (2017) : 37. Psikologi Pendidikan. PT Bumi Perkasa:Jakarta. 
Esya Anesty Mahudi. (2016) Konseling Rational Emotif Behavior dengan 
Teknik Penciptraan untuk Meningkatkan Resiliensi Berstatus Sosial 
Ekonomi Lemah. Vol 5, No 1 Tahun 2016.UniversitasAhmad Dahlan. 
Gladding. T Samuel. (2012) : 281-283. Konseling Profesi yang Menyeluruh. 
PT Indeks:Kembangan-Jakarta Barat. 
Hartinah Sitti. (2017) : 12. Konsep Dasar Bimbingan  Kelompok. Bandung: 
PT Refika Aditama. 
Hasby All Bakhrudin. (2018) Konseling  Rasional Emotif  Perilaku: Sebuah 
Tinjauan Filosofis. Vol 2 No. 1 Tahun 2018. Indonesian Journal Of 
Educational Counseling 
Kurniawan Asep. (2018) : 80. Metodologi Penelitian  Pendidikan. PT Remaja 
Rosdakarya: Bandung. 
 Kurniawan Asep. (2018) : 37. Metodologi Penelitian  Pendidikan. PT Remaja 
Rosdakarya: Bandung. 
Machsun Rifauddin. 2016”Fenomena Cyberbullying pada Remaja” (Studi 
Analisis Media Sosial Facebook) Khizanah Al-Hikmah Vol. 4 No. 1, 





Myres. G David, (2012) : 20. Psikologi Sosial Social Psychology. Edward 
Tanujaya:Jakarta. 
Nurul Faizah. (2018) “Rational Emotif Behavior Therapy dalam Menangani 
Kecemasan Penderita Ekstrapiramidal Sindrom Mahasiswa UIN 
Sunan Ampel Surabaya” Jurnal Transformatif, Vol 2, No.1 April 2018  
PandieMarleni Mira, WeismannTh. J. Ivan. 2016 “Pengaruh Cyberbullying di 
Media Sosial terhadap Perilaku Reaktif sebagai Pelaku maupun 
sebagai Korban Cyberbullying pada Siswa Kristen SMP Nasional 
Makasar ”Jurnal  Jaffray, Vol. 14, No. 1, April 2016 
Sakban, Abdul& Sahrul. Sakban, Sahrul, (2019) :21-43. Pencegahan 
Cyberbulliying di Indonesia. Grup Penerbitan CV Budi 
Utama:YogyakartaYogyakarta. 
Sakban, Abdul& Sahrul. Sakban, Sahrul, (2019) : 43-44. Pencegahan 
Cyberbulliying di Indonesia. Grup Penerbitan CV Budi 
Utama:YogyakartaYogyakarta.  
Sugiono. (2017) :74. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitati, dan R&D. 
Alfabeta Bandung:Bandung. 
Suharsimi. (2014) : 349. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 















Kuesioner Penelitian Try-Out 
A. Pengantar 
 Guna menyelesaikan Skripsi yang berjudul Mengurangi Sumber 
Prasangka Cyberbullying Menggunakan Pendekatan Rasional Emotif pada Peserta 
Didik Kelas VII F SMP Negeri 3 Brebes”, maka saya membutuhkan data-data 
yang berkaitan dengan penulisan skripsi tersebut. 
 Saya berharap anda bersedia memberikan data yang saya butuhkan 
dengan mengisi kuesioner yang telah disediakan, saya menjamin kerahasiaan 
jawaban yang telah diberikan dan jawaban yang diberikan tidak akan 
mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, saya mohon bersedia mengisi kuesioner 
sesuai dengan pernyataan yang terjadi. Atas kesediannya, saya sampaikan banyak 
terima kasih. 
  Tegal, .................. 
  Windy Estuningsih 
B. Identitas Siswa 
Nama  :  .............................................Kelas:.…………… 
Jenis Kelamin :  
C. Petunjuk Pengisian 
Berikan jawaban anda dengan member tanda centang (√) pada salah satu jawaban 
yang telah tersedia dalam kolom. 
Keterangan : 
1. Pilih SS (sangat setuju) jika pernyataan  itu  anda setuju sekali. 
2. Pilih S (setuju) jika pernyataan  itu anda setuju. 
3. Pilih TS (tidak setuju) jika pernyataan  itu anda kurang setuju. 




NO PERNYATAN SS S TS STS 
1. Saya tidak tahu apa cyberbulliying      
2. Saya berhati-hati dalam mem-posting status agar tidak 
menjadi fitnah  





3. Saya sering membuat status menyindir teman      
4. Saya menghindari jika ada teman yang akan 
menggosipi teman yang lain  
    
5. Saya pernah menjelek-jelekan teman saya ketika saya 
bertengkar dimedia sosial  
    
6. Saya tidak suka membagikan foto teman saya dengan 
kata-kata tidak baik  
    
7. Saya suka berkomentar tidak baik menggunakan akun 
palsu  
    
8. Saya tidak sembarangan berkomentar dimedia sosial      
9. Saya suka iri ketika teman saya dipuji dimedia sosial      
10. Daripada hanphone sepi saya membuat perdebatan di 
group  
    
11. Saya membocorkan aib teman di group yang teman 
saya tidak ada  
    
12. Saya menghindari teman yang suka membicarakan aib 
orang  
    
13. Saya suka iseng membuat status tentang teman      
14. Saya tidak punya pencapaian jadi saya bully teman 
saya dimedia sosial  
    
15. Saya suka membuat status ketika saya marah      
16 Saya merasa puas ketika saya membuat status      
17 Saya tidak bisa diam jika teman saya menjelekan saya 
di media sosial  
    
18 Saya diam-diam membaca komenan teman saya di 
facebook untuk dijadikan bahan bully-an  





19 Saya pernah membuat status menyindir teman      
20 Saya tidak suka teman saya banyak teman di media 
sosial  
    
21 Saya ingin mempermalukan teman saya di media 
sosial  
    
22 Saya tidak merasa iri jika teman saya upload foto 
kehidupannya  
    
23 Saya merasa iri jika teman saya upload foto 
kehidupannya  
    
24 Lebih penting media sosial daripada teman      
25 Facebook adalah teman keluh kesah saya      
26 Saya sering upload foto di media sosial supaya orang 
simpati  
    
27 Saya akan membalas komentar teman saya yang 
menghina saya dimedia sosial  
    
28 Saya merasa teman saya slalu menghina saya di sosial 
media  
    
29 Saya merasa malu ketika teman saya upload foto yang 
saya tidak mau di unggah disosial media  
    
30 Saya iri ketika teman saya banyak yang perhatian di 
media sosialnya  
    
31 Saya menghargai setiap orang dengan tidak 
mempermalukan dimedia sosial  
    
32 Saya iseng membuat status di media sosial teman      
33 Saya mata-matai gerak gerik teman saya di media 
sosial untuk bahan bully-an  





34 Saya berkomentar baik dimedia sosial      
35 Saya lebih suka membicarakan permasalahan secara 
langsung daripada melalui media sosial  
    
36 Saya membuat status menyindir teman agar media 
sosial ramai  
    
37 Saya terbuka dengan teman soal akun media sosial 
saya  
    
38 Ketika saya tidak mempunyai pencapaian saya akan 
membuat teman saya dihina di media sosial dengan 
menyebarkan informasi palsu  
    
39 Saya senang ketika teman saya berkomentar baik di 
media sosial  
    
40 Saya pernah membocorkan aib teman saya di media 
sosial  
    
41 Saya sering menanggapi tertawa status teman yang 
membuat tersinggung  
    
42 Saya tidak ingin tahu tentang teman di media sosial      
43 Daripada HP sepi saya mencari kesalahan teman di 
media sosial  
    
44 Saya suka menasehati teman dimedia sosial      
45 Saya tidak suka kalau teman saya menghina orang lain 
dimedia sosial  
    
46 Saya akan menjaga aib teman meskipun teman saya 
posting menjelekan saya di media sosial  
    
47  Saya tidak membedakan teman di media sosial      






49 Saya ingin tahu cyberbulliying      
50 Saya mempunyai hanphone untuk menyakiti orang 
dimedia sosial  
    
51 Saya depresi jika ada akun yang mengatasnamakan 
saya untuk menjelekan teman di sosial media ( 
facebook )  
    
52 Sampai lupa waktu kalau bermain hanphone      
53 Saya sering membuka sosial media ( facebook, 
whatshapp, instagram )  
    
54 Media sosial bagian dari hidup saya      
55 Menghina orang dimedia sosial membuat hidup saya 
berwarna  
    
56 Saya di hina di sosial media      
57 Foto saya suka dicuri untuk dijadikan akun palsu      
58 Saya malu jika ada komentar tidak baik diberanda akun 
facebook saya  
    
59 Saya mempunyai media sosial untuk mencari informasi      








Materi Pertanyaan Observasi Ya Tidak 
1 Antusias peserta didik mengikuti konseling 







2 Keaktifan peserta didik pada saat konseling 
kelompok menggunakan pendekatan rasional 
emotif 
√  
3 Perilaku peserta didik di sekolah √ 
 
 
4 Menurunnya sumber prasangka 
cyberbulliying sesudah diberikan konseling 





Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Materi Pertanyaan Wawancara 
1 Apa saja bentuk cyberbullying yang  pernah anda lakukan? 
2 Apakah anda mampu mengetahui tentang konseling 
kelompok dengan pendekatan rasional emotif tentang 
cyberbullying?  
3 Apa manfaat anda mengikuti konseling kelompok dengan 
pendekatan rasional emotif? 
4 Apakah setelah mengikuti konseling kelompok dengan 





No Kode Sampel Hasil Wawancara 
1 KS-20 Saya pernah menyindir teman, bahkan bisa dibilang 
saya sering menyindir teman saya, biasanya saya 
menyindir dengan kata-kata, saya melakukan itu 
karena terbawa emosi sama kalau ada yang 
menyindir membuat saya marah kalau tidak sesuatu 






Setelah mengikuti kegiatan konseling kelompok 
dengan pendekatan rasional emotif saya 
mengetahui tentang cyberbullying, jadi perilaku 
berulang yang ditujukan untuk menakuti, membuat 
marah, atau mempermalukan mereka yang menjadi 
sasaran, akan saya mencoba hilangkan. 
 
Manfaat bagi saya, yang pertama saya bisa tau 
lebih tentang cyberbullying, yang kedua ada begitu 
banyak solusi untuk mengatasi atau mencegah 
cyberbullying. 
 
2 KS-27 Saya menyindir teman di sosial media, tetapi saya 
lebih sering langsung untuk membicarakan masalah 
saya. 
 
Setelah mengikuti kegiatan konseling kelompok 
dengan pendekatan rasional emotif saya 
mengetahui tentang cyberbullying. Dan saya 
mengetahui konseling kelompok karena 
sebelumnya saya tidak pernah melakukan konseling 
kelompok. 
 
Manfaatnya yaitu sayajadi tahu apa itu 
cyberbullying, cara mencegah cyberbullying dan 
agar tidak menjadi pelaku cyberbullying. 
3 KS-09 Saya menyindir teman karena saya merasa ingin 
menjahili teman saya, teman saya marah saya 
senang. 
 
Setelahmengikuti kegiatan konseling kelompok 
dengan pendekatan rasional emotif saya tahu apa 
itu konseling kelompok dan bentuk-bentuk 
cyberbullying. 
 
Manfaatnya saya adalah saya bisa terbuka 






































Data Responden Uji Coba Instrumen 
 
No Nama L/P 
1 Ahmad Raffi F L 
2 Ahamd Riswanto L 
3 Ajeng Auliya S P 
4 Amalia Nurul I P 
5 Andrian Hermawan L 
6 Angling Reni P 
7 Arni Amelia S P 
8 Arya Raihansyah L 
9 Bunga Erina S P 
10 Gadis Nola D P 
11 Ghifar As Saad L 
12 Imelda Ayu S P 
13 Irfan Dzaki A L 
14 Jamilatun Ayu N P 
15 Junita Amelia S L 
16 Mahesa Gani S L 
17 Mochamad Arifin L 
18 Muhamad Rifaldi L 
19 Muhammad Ramdani L 
20 Muhammad Yusuf K L 
21 Reza El Faridi L 
22 Riana P 
23 Riko Febriyan L 
24 Riski Maulana L 
25 Salsa Sabila P 
26 Sandi Permana L 
27 Shelsa Billa M P 
28 Shafarudin Hamzah L 
29 Vika Romahdona P 












Daftar Sampel Penelitian 
 
No. Nama L/P Kode Sampel 
1. Andri Dwi M L KS-01 
2. Anggi Prasetia F P KS-02 
3. Azza Kamil A L KS-03 
4. Didi Saputra L KS-04 
5. Dina Gustinah P KS-05 
6. Faizal Khoirul U L KS-06 
7. Farrel Saputra L KS-07 
8. Hadi Indra K L KS-08 
9. Inaya Putri A P KS-09 
10. Kukuh Alamsyah L KS-10 
11. Mohamad Rizki F L KS-11 
12. Nisma Al  P KS-12 
13. Novita Ayu W P KS-13 
14. Nur Azizah P KS-14 
15. Nur Rizqi Arya S P KS-15 
16. Okta Dwi N P KS-16 
17. Olivia Putri P KS-17 
18. Rachel Putri P KS-18 





20. Rizqi Aenun N P KS-20 
21. Runika Anggun L P KS-21 
22. Safira Bunga R P KS-22 
23. Salsa Agustina P KS-23 
24. Sandy Amaludin L KS-24 
25. Seno Diaz Putra L KS-25 
26. Syaroful Anam L KS-26 
27. Tasya Nur A P KS-27 
28. Tri Hartato L KS-28 
29. Vanilia F P KS-29 









Lampiran 8  
 









1 0,571 0,444 Valid 
2 0,516 0,444 Valid 
3 0,636 0,444 Valid 
4 0,795 0,444 Valid 
5 0,576 0,444 Valid 
6 0,473 0,444 Valid 
7 0,472 0,444 Valid 
8 0,470 0,444 Valid 
9 0,520 0,444 Valid 
10 0,684 0,444 Valid 
11 0,562 0,444 Valid 
12 0,480 0,444 Valid 
13 0,517 0,444 Valid 
14 0,513 0,444 Valid 
15 0,568 0,444 Valid 
16 0,583 0,444 Valid 
17 0,459 0,444 Valid 
18 0,859 0,444 Valid 
19 0,526 0,444 Valid 
20 0,467 0,444 Valid 
21 0,819 0,444 Valid 
22 0,409 0,444 Tidak Valid 
23 0,651 0,444 Valid 
24 0,553 0,444 Valid 
25 0,550 0,444 Valid 
26 0,640 0,444 Valid 
27 0,585 0,444 Valid 
28 0,301 0,444 Tidak Valid 





30 0,673 0,444 Valid 
31 0,398 0,444 Valid 
32 0,709 0,444 Valid 
33 0,881 0,444 Valid 
34 0,387 0,444  Valid 
35 0,365 0,444  Valid 
36 0,840 0,444 Valid 
37 0,465 0,444 Valid 
38 0,735 0,444 Valid 
39 0,441 0,444 Valid 
40 0,818 0,444 Valid 
41 0,707 0,444 Valid 
42 0,080 0,444 Tidak Valid 
43 0,855 0,444 Valid 
44 0,502 0,444 Valid 
45 0,328 0,444 Tidak Valid 
46 0,249 0,444 Tidak Valid 
47 0,422 0,444 Valid 
48 0,487 0,444 Valid 
49 0,542 0,444 Valid 
50 0,810 0,444 Valid 
51 0,286 0,444 Tidak Valid 
52 0,520 0,444 Valid 
53 0,255 0,444 Tidak Valid 
54 0,760 0,444 Valid 
55 0,851 0,444 Valid 
56 0,447 0,444 Valid 
57 0,709 0,444 Valid 
58 0,453 0,444 Valid 
59 0,502 0,444 Valid 













Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 
No Ganjil (X) Genap (Y) X² Y² XY 
1 74 76 16 20736 576 
2 45 56 4 9801 198 
3 84 93 4 28561 338 
4 78 90 4 28600 320 
5 51 46 9 8649 279 
6 57 62 1 12769 113 
7 64 52 1 12996 114 
8 91 106 4 35721 378 
9 86 100 4 31684 356 
10 89 92 9 30625 525 
11 68 73 1 18225 135 
12 88 90 4 29584 344 
13 99 103 16 37636 776 
14 96 92 16 32400 720 
15 104 107 16 41209 812 
16 100 112 16 41616 816 
17 97 97 16 34596 744 
18 80 95 16 28561 676 
19 105 103 16 40000 800 
20 75 79 9 21316 438 




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SMP NEGERI 3 BREBES 
SEMESTER I (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN 2019 
 
1. Nama Konseli 
 
2. Kelas/Semester 
3. Hari, tanggal 
  : REN, ADM, DS, DG, IPA, NA, TNA, RAS,  
SA,KA, RAS,SBR 
  : VII F/ I 





4. Pertemuan ke- 
5. Waktu 
6. Tempat 
7. Topik Permasalahan 
  : Pertama 
  : 25 menit 
 : Aplikasi whatshapp 
  : Cyberbullying 
8. Gejala yang nampak/keluhan : 
     Nampak susah memberi tanggapan 
 





















LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER I (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN 2019 
 
1. Nama Konseli 
 
2. Kelas/Semester 
3. Hari, tanggal 
4. Pertemuan ke- 
5. Waktu 
6. Tempat 
7. Topik Permasalahan 
REN, ADM, DS, DG, IPA, NA, TNA, RAS,  
SA,KA, RAS,SBR 
  : VII F/ I 
  : Selasa, 17 November 2020 
  : Pertama 
  : 25 menit 
 : Aplikasi whatshapp 
  : Cyberbullying 
8. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan : 
Rasional emotif 
9. Hasil yang dicapai : 
     Merasa lebih rilex, senang 
 
Mengetahui Brebes, 18 November 2019 
    










































   
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SMP NEGERI 3 BREBES 
SEMESTER I (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN 2019 
 
1. Nama Konseli 
 
2. Kelas/Semester 
3. Hari, tanggal 
4. Pertemuan ke- 
5. Waktu 
6. Tempat 
7. Topik Permasalahan 
  : REN, ADM, DS, DG, IPA, NA, TNA, RAS,  
SA,KA, RAS,SBR 
  : VII F/ I 
  : Rabu, 18 November 2020 
  : Kedua 
  : 20 menit 
 : Aplikasi whatshapp 
  : macam-macam cyberbullying( tidak mempunyai 
pecapaian) 
8. Gejala yang nampak/keluhan : 
     Nampak susah memberi tanggapan 
 






















LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER I (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN 2019 
 
1. Nama Konseli 
 
2. Kelas/Semester 
3. Hari, tanggal 
4. Pertemuan ke- 
5. Waktu 
6. Tempat 
7. Topik Permasalahan 
: REN, ADM, DS, DG, IPA, NA, TNA, RAS,  
SA,KA, RAS,SBR 
  : VII F/ I 
  : Rabu, 18 November 2020 
  : Kedua 
  : 20 menit 
 : Aplikasi whatshapp 
  : macam-macam cyberbullying( tidak mempunyai 
pecapaian) 
8. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan : 
Rasional emotif 
9. Hasil yang dicapai : 
     Merasa lebih rilex, senang 
 
Mengetahui Brebes, 19 November 2019 
    

















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SMP NEGERI 3 BREBES 
SEMESTER I (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN 2020 
 
1. Nama Konseli 
 
2. Kelas/Semester 
3. Hari, tanggal 
4. Pertemuan ke- 
5. Waktu 
6. Tempat 
7. Topik Permasalahan 
  : REN, ADM, DS, DG, IPA, NA, TNA, RAS,  
SA,KA, RAS,SBR 
  : VII F/ I 
  : Kamis, 19 November 2020 
  : Ketiga 
  : 25 menit 
 : Aplikasi whatshapp 
  : Cyberbullying( tentang iseng dan cara 
mengatasi) 
8. Gejala yang nampak/keluhan : 
     Nampak susah memberi tanggapan 
 






















LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER I (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN 2020 
 
1. Nama Konseli 
 
2. Kelas/Semester 
3. Hari, tanggal 
4. Pertemuan ke- 
5. Waktu 
6. Tempat 
7. Topik Permasalahan 
: REN, ADM, DS, DG, IPA, NA, TNA, RAS,  
SA,KA, RAS,SBR 
  : VII F/ I 
  : Kamis, 19 November 2020 
  : Ketiga 
  : 25 menit 
 : Aplikasi whatshapp 
  : Cyberbullying( tentang iseng dan cara 
mengatasi) 
8. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan : 
Rasional emotif 
9. Hasil yang dicapai : 
     Merasa lebih rilex, senang 
 
Mengetahui Brebes, 20 November 2020 
    
















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SMP NEGERI 3 BREBES 
SEMESTER I (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN 2020 
 
1. Nama Konseli 
 
2. Kelas/Semester 
3. Hari, tanggal 
4. Pertemuan ke- 
5. Waktu 
6. Tempat 
7. Topik Permasalahan 
  : REN, ADM, DS, DG, IPA, NA, TNA, RAS,  
SA,KA, RAS,SBR 
  : VII F/ I 
  : Jumat, 20 November 2020 
  : Keempat 
  : 25 menit 
 : Aplikasi whatshapp 
  : Cyberbullying(mempermalukan tanpa ketahuan 
dan bagaimana jika cyberbullying sudah terjadi) 
8. Gejala yang nampak/keluhan : 
     Nampak susah memberi tanggapan 
 





















     
 
LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER I (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN 2020 
 
1. Nama Konseli 
 
2. Kelas/Semester 
3. Hari, tanggal 
4. Pertemuan ke- 
5. Waktu 
6. Tempat 
7. Topik Permasalahan 
: REN, ADM, DS, DG, IPA, NA, TNA, RAS,  
SA,KA, RAS,SBR 
  : VII F/ I 
  : Jumat, 20 November 2020 
  : Keempat 
  : 25 menit 
 : Aplikasi whatshapp 
  : Cyberbullying(mempermalukan tanpa ketahuan 
dan bagaimana jika cyberbullying sudah terjadi) 
8. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan : 
Rasional emotif 
9. Hasil yang dicapai : 
     Merasa lebih rilex, senang 
 
Mengetahui Brebes, 21 November 2020 
    

















MATERI LAYANAN (PERTEMUAN 1) 
Pengertian cyberbullying dan macam-macam cyberbullying 
Cyberbullying adalah menjelekan seseorang dimedia sosial untuk 
menjatuhkan seseorang tersebut yang mengakibatkan korban mengalami 
keminderan dalam bersosialisasi, pelaku cyberbullying juga menggunakan 
akun palsu untuk menjelekan korban sehingga korban tidak mengetahui siapa 
yang melakukan perbuatan yang menjelekan korban tersebut. 
Cyberbullying utama pada sumber prasangka cyberbullying adalah rasa iri, 
tidak punya pencapaian, iseng bahkan mempermalukan tanpa ketahuan. 
Didalam faktor ini rasa iri menjadi alasan untuk melakukan cyberbullying pada 
korban terlebih apabila tidak mempunyai pencapaian yang diinginkan pasti 
akan melakukan hal yang tentunya bisa membuat rasa iseng mengganggu orang 
yang akan dijadikan sasaran dan yang parahnya bisa mempermalukan korban 
dengan cara menyebarkan berita yang tidak baik atau hoax ke media sosial. 
Dalam faktor yang mempengaruhi cyberbullyingterdapat macam-macam 
cyberbullying, antara lain : 
5) Perasaan Iri 
Perasaan Iri yang menjadi alasan yang cukup kuat untuk 





pelampiasannya ialah pada sejumlah media sosial, bisa saja kata-
kata sindiran, meremehkan, hingga penghinaan. 
6) Tidak punya pencapaian 
Tidak punya pencapaian , pem-bully di media sosial alasan orang 
melakukan bully adalah mereka merasa rasa iri. Iri yang paling 
besar ialah kerena tidak punya karya atau prestasi serupa. Dengan 
menjelekan karya orang lain. 
7) Iseng 
Iserng yang dilakukan pem-bully bersifat mengganggu dan 
menunggu respons yang akan diberikan, jika yang di bully 
menanggapinya Pem-bully akan merasa senang. 
8) Mempermalukan tanpa ketahuan 
Pem-bully melakukan dimedia sosial mempunyai kemampuan ajaib 
salah satunya mem-bully orang lain tanpa ketahuan siapa pelakunya. 
Bisa menggunakan akun media sosial palsu, terutama pada posting-
an korban yang dipenuhi komentar yang menjatuhkan. 
Lampiran 15 
 
MATERI LAYANAN (PERTEMUAN 2) 
Pengertian tidak mempunyai pencapaian dan cara mengatasinya 
Didalam pengertian cyberbullying terdapat macam-macam cyberbullying 





mempunyai pencapaian adalah pem-bully di media sosial alasan orang 
melakukan bully adalah mereka merasa rasa iri. Iri yang paling besar ialah 
kerena tidak punya karya atau prestasi serupa. Dengan menjelekan karya orang 
lain. Ketika teman mendapatkan nilai bagus sedangkan kita mendapat nilai 
yang tidak bagus, terdapat rasa iri ke teman kalian ketika teman kalian nilainya 
lebih tinggi dari nilai yang kita peroleh. 
Cara agar rasa tidak punya pencapaian itu hilang : 
1. Lebih giat dalam belajar sehingga nilai atau yang kita inginkan akan 
mudah untuk didapatkan. 
2. Selalu optimis dan jangan mudah menyerah walaupun nilainya 
masih belum maksimal, terus berusaha belajar dalam segala bidang 
mata pelajaran yang sulit. 
3. Berpikir positif, tanamkan pikiran yang positif dalam diri anda agar 
anda semakin percaya diri untuk mengambil keputusan. Setiap hal 
memang memiliki resiko yang baik dan buruk. Dengan berpikir 
positif, bukan tidak mungkin hal yang buruk akan menjadi baik 
ketika anda melihatnya dari sudut yang berbeda dan keyakinan yang 
lebih positif.Turunnya semangat hidup kadang kala dipengaruhi oleh 
ketakutan dan pikiran negatif untuk melangkah maju. Pikiran positif 








MATERI LAYANAN (PERTEMUAN 3) 
a. Tentang Iseng dan Cara Mengatasi 
Iseng dalam cyberbullying adalah: a) Pencemaran nama baik yaitu 
proses mengumbar keburukan seseorang di internet dengan maksud merusak 
reputasi dan nama baik seseorang tersebut; b) Peniruan yaitu dimana seseorang 
berpura-pura menjadi orang lain dan mengirimkan pesan-pesan atau status 
yang tidak baik; dan c) Tipu daya yaitu membujuk seseorang dengan tipu daya 
supaya mendapatkan rahasia atau foto pribadi orang tersebut. Selanjutnya, 
selain dendam dan motivasi, cyberbullying juga dapat dilakukan karena 
keinginan untuk dihormati dan juga karena faktor bosan dan mencari hiburan. 
Iseng dalam membuat status yang membuat orang lain merasa tidak 
percaya diri lagi untuk mengapresiasikan dirinya didalam media sosial yang 
mampu didapatkan suatu informasi bagi individu yang membutuhkan. 
b. Cara mengatasi iseng 
a. Jangan mem-posting foto yang bisa saja dijadikan ke isengan teman. 
b. Jika teman iseng sebaiknya tegur, apabila masih saja melakukan ke 
isengan sebaiknya laporkan kepada pihak yang berwenangan seperti 








MATERI LAYANAN (PERTEMUAN 4) 
a. Mempermalukan tanpa ketahuan 
Cyberbullying terdapat macam-macam bentuknya, yang paling ditakuti 
dalam media sosial adalah seseorang membuat akun palsu yang mengatas 
namakan korban untuk mendapatkan suatu hinaan agar korban merasa sedih 
dan bisa foto di jadikan alat untuk menipu seseorang, akun palsu juga bisa 
berkomentar tidak baik di media sosial yang di miliki seseorang dan menjelek-
jelekan korban agar mendapatkan suatu pujiaan di media sosial. Komentar-
komentar individual bernada mempermalukan tanpa ketahuan ini tak jarang 
dimanfaatkan beberapa media untuk menyetir pandangan masyarakat yang 
lebih luas lagi. Lewat komentar dan status yang negatif, ditambahi dengan 
potongan-potongan kata-kata yang tidak baik segelintir individu, online pun 
tumbuh subur dan seolah menjadi bagian dalam kehidupan layar 
elektronik.Orang-orang di dunia online cenderung lebih berani melakukan hal 
ini daripada secara nyata. 
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Daftar Kehadiran Pretest 
No. Nama L/P Kehadiran 
1. Salsa agustina P √ 
2. Didi saputra L √ 





4. Rachel putri a P √ 
5. Rizqi aenun n P √ 
6. Rangga adi s L √ 
7. Tasya nur a P √ 
8. Andri dwi m L √ 
9. Sandy amaludin L √ 
10. Dina gustinah P √ 





Daftar Kehadiran Treatment Konseling Kelompok  
Pendekatan Rasional Emotif 








1. Faizal khoirul U L √ - - - 
2. Dina gustinah P √ √ √ √ 
3. Tasya nur a P √ √ √ √ 
4. Rizqi aenun n P √ √ √ √ 
5. Novita ayu W P √ √ √ √ 
6. Salsa agustina P √ √ √ √ 
7. Farel saputra L √ √ √ √ 
8. Didi saputra L √ √ √ √ 
9. Inayah putri  P √ √ √ √ 





11. Nur azizah P √ √ √ √ 
12 Okta dwi 
nirmansyah 
P √ - √ √ 
13 Olivia putri P √ √ √ - 
14 Rangga adi 
saputra 





Daftar Kehadiran Post test 
No. Nama L/P Kehadiran 
1. Salsa agustina P √ 
2. Didi saputra L √ 
3. Nur azizah P √ 
4. Rachel putri a P √ 
5. Rizqi aenun n P √ 
6. Rangga adi s L √ 
7. Tasya nur a P √ 
8. Andri dwi m L √ 
9. Sandy amaludin L √ 
10. Dina gustinah P √ 
11. Safira bunga r P √ 
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